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“Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami sebagai
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa’,”

(Q.S. 25 [Al — Furgan]: 74).}

1QS. 25 [Al-Furgan]: 74
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi  Arab-Latin yang digunakan
merupakan hasil Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R. I. No. 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam
huruf Latin dapat dilihatdalam tabel berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Tidak . .
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa 3 Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Da D De
3 7a 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
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Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
= Sad 3 bawah)
. De (dengan titik di
= Dad D bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
1 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ‘o Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah 7 Apostrof
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
@ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah
atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa
Indonesia, terdiri atas vokal tunggal dan vokal
rangkap.Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Farhah A A
Kasrah | I
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latif Nama
o Farhah dan ya Ai Adan |
3 Farhah dan Au AdanU
wau
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:




Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
. x A dan garis
\ i -
Farhah dan alif A di atas
- | dan garis
S Kasrah dan ya I di atas
Dammah dan - U dan garis
5.5 U :
wau di atas

D. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbarah ada dua, yaitu: ta
marbitah yang hidup atau memiliki harakat farhah, kasrah,
atau dammah menggunakan transliterasi [t], sedangkan ta
marburah yang mati atau berharakat sukun menggunakan

transliterasi [h].

E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab
dilambangkan dengan tanda tasydid (), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan
ganda) yang diberi tanda tasydid.

Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului harakat kasrah (::), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7).

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf alif lam ma arifah (J). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa [al-
], baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).



G.Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, maka ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi
merupakan kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam bahasa
Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi ini.
Namun, apabila kata, istilah, atau kalimat tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

|. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului parikel seperti huruf jarr
atau huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun
ta marbutah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-
Jjalalah ditransliterasi dengana huruf [t].

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
snama, dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila
kata nama tersebut diawali oleh kata sandang (al-), maka
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yang ditulis kapital adalah huruf awal nama tersebut, kata
sandang ditulis kapital (Al-) apabila berada di awal kalimat.
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ABSTRAK

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang
luhur dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti
Sunnah Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan,
tanggung jawab, dan mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang
harus diindahkan. Faktanya di Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang diperoleh
informasi  beberapa pasangan suami-istri yang mengalami
ketidakharmonisan dalam mengarungi rumah tangga yang
diakibatkan campur tangan orang tua pada masa pandemi Covid-
19 faktor ekonomi menjadi penyebab yang paling utama karena
banyak terjadi Pemutus Hubungan Kerja (PHK) sehingga
ekonomi keluarga yang di PHK mengalami tidak adanya
pemasukan untuk membiayai hidup sehari-hari.

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
intervensi orang tua dalam rumah tangga anak yang menyebabkan
perceraian di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19 dan
pandangan hukum Islam terhadap intervensi orang tua dalam
rumah tangga anak yang menyebabkan perceraian pada pandemi
Covid-19 di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian normatif-empiris.
penelitian empiris yaitu penelitian yang berfokus meneliti suatu
fenomena atau keadaan dari objek penelitian secara detail dengan
menghimpun kenyataan yang terjadi serta mengembangkan
konsep yang ada. Penelitian ini menggambarkan dan
menguraikan bagaimana intervensi orang tua dalam rumah tangga
anak yang menyebabkan perceraian di Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang pada masa
pandemi Covid-19 secara nyata, kemudian ditinjau dari hukum
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Islam. Data-data tersebut selanjutnya disusun, dijelaskan dan
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif-analitik untuk
kemudian ditarik kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, bentuk
intervensi orang tua dalam rumah tangga anak yang menyebabkan
perceraian di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19 antara
lain: menghina, mencaci, menghasut, dan melakukan tindakan
fisik (menendang). Kedua, Pandangan hukum Islam pada
intervensi orang tua dalam rumah tangga anak yang menyebabkan
perceraian pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
tidak tepat. Hal ini dikarenakan ketaatan istri terhadap suami
yaitu mematuhi semua perintah dan larangan suami selama tidak
bertentangan dengan agama, istri boleh memberikan peringatan
dan usul yang bijaksana. Maka sebagai seorang istri tidaklah tepat
jika harus mengikuti kemauan orang tua untuk menceraikan
pasangan atau suaminya, dalam hal ini berbentuk intervensi orang
tua terhadap rumah tangga anak.

Kata Kunci: intervensi, rumah tangga, perceraian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang
wanita dan seorang pria sebagai suami istri untuk membentuk
keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Untuk itu pernikahan harus dilakukan dengan
memenuhi aturan sahnya pernikahan sesuai aturan hukum
yang ditetapkan. Di Indonesia ketentuan aturan hukum
tentang pernikahan diatur dalam UU No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan. Islam memandang bahwa pernikahan
merupakan sesuatu yang luhur dan sakral, bermakna ibadah
kepada Allah, mengikuti Sunnah Rasulullah dan dilaksanakan
atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan mengikuti
ketentuan-ketentuan hukum yang harus diindahkan.

Tidak dapat dipungkiri setiap individu menginginkan
pernikahan dengan rumah tangga yang harmonis. Rumah
tangga harmonis adalah rumah tangga yang selalu mengikuti
perintah Allah SWT dan mengikuti sunnah Rasul. Rumah
tangga yang dihuni oleh sepasang suami istri yang selalu
mengembalikan semua masalah yang dihadapi kepada-Nya.
Memiliki keluarga idealnya memiliki tempat tinggal sendiri,
tidak tinggal bersama orang tua (mertua). Karena di dalam
suatu keluarga hanya terdapat satu kepala keluarga dan kepala
rumah tangga. Pada umumnya, pasangan baru menikah
tinggal bersama keluarga istri atau suami.? Setelah menikah
suami berkewajiban untuk menyediakan tempat tinggal bagi
istri sesuai dengan kemampuannya. Sehingga istri terjaga
kehormatannya dan merasakan kedamaian dalam kehidupan
rumah tangga bersama suami.®

2M. Thobroni dan Aliyah A. Munir, Meraih Berkah dengan Menikah
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010). 73.

3Mohammad  Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan Barakah
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012), 107-108.
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Sementara itu, keluarga muda secara umum memilih
tinggal bersama orang tua, bukan dirumah kontrakan atau
bahkan rumah sendiri. Sebagian memilih tinggal bersama
mertua karena desakan orang tua atau sanak kerabat istri.
Sebagian karena desakan ekonomi, sehingga lebih baik dana
yang terbatas dialokasikan untuk kepentingan-kepentingan
lain yang maslahat daripada membayar sewa rumah. Sebagian
lagi karena dorongan untuk berbakti kepada orang tua.
Terdapat kelebihan tinggal bersama mertua atau orang tua.
Orang tua telah memiliki pengalaman hidup yang banyak.
Sehingga InsyaAllah telah cukup bijak untuk memahami
masalah-masalah suami istri yang baru menikah. Orang tua
dapat memberi bimbingan kepada anak dan menantunya,
sehingga mereka dapat membangun keluarga dengan kondisi
yang lebih baik. Orang tua juga dapat memberikan bantuan-
bantuan kepada rumah tangga anaknya, tanpa menjadikan
fondasi rumah tangga anakya lemah.*

Akan tetapi keberadaan ikut campur orang tua
terkadang bisa menjadi masalah dalam rumah tangga anak.
Masalah yang sering terjadi khususnya pada masa pandemi
Covid-19 faktor ekonomi menjadi penyebab yang paling
utama saat pandemi Covid-19 ini karena aktivitas ekonomi
juga berkurang bahkan terhenti. Banyak terjadi Pemutus
Hubungan Kerja (PHK) sehingga ekonomi keluarga yang di
PHK mengalami tidak adanya pemasukan untuk membiayai
hidup sehari-hari. Masalah tersebut dapat memicu tekanan
dan menyebabkan emosi berlebih pada pencari nafkah yang
dapat berujung pada ketidakharmonisan dalam rumah tangga
sehingga memicu orang tua untuk melakukan intervensi
terhadap rumah tangga anak yang menyebabkan perceraian.

Perceraian dalam hukum Islam juga dikenal dengan
talak. Asal katanya dari bahasa Arab itlag, arti bahasanya
melepaskan atau meninggalkan. Menurut istilah figih, talak
mempunyai arti yang sudah umum dan arti yang khusus.

4Mohammad Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan Barakah
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012), 122-123.



Talak umum berupa segala bentuk perceraian baik yang
dijatuhkan oleh suami yang ditetapkan oleh hakim maupun
perceraian yang jatuh dengan sendirinya atau perceraian
karena meninggalkan salah satu pihak. Arti khususnya
cenderung kepada perceraian yang dijatuhkan oleh suami.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
Bapak Widarto selaku ketua Rt 04 Rw 05 di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang pada tanggal 2 Juli 2021, diperoleh informasi
beberapa  pasangan  suami-istri  yang  mengalami
ketidakharmonisan dalam mengarungi rumah tangga yang
diakibatkan campur tangan orang tua pada masa pandemi
Covid-19 faktor ekonomi menjadi penyebab yang paling
utama karena banyak terjadi Pemutus Hubungan Kerja (PHK)
sehingga ekonomi keluarga yang di PHK mengalami tidak
adanya pemasukan untuk membiayai hidup sehari-hari.
Masalah tersebut dapat memicu tekanan dan menyebabkan
emosi berlebih pada pencari nafkah yang dapat berujung pada
ketidakharmonisan dalam rumah tangga sehingga memicu
orang tua untuk melakukan intervensi terhadap rumah tangga
anak. Sering kali sang mertua ikut campur dalam kehidupan
rumah tangga, akhirnya pihak menantu merasa tidak betah
dan memilih pulang kerumahnya. Masalah lain yang dihadapi
pasangan yang tinggal bersama orang tua yaitu
ketidakmandirian bagi pasangan suami istri tersebut.®

Selain itu, dengan adanya orang tua dalam keluarga,
maka secara tidak langsung mereka akan diatur oleh orang
tuanya untuk setiap apa yang mereka lakukan karena orang
tua menginginkan yang terbaik bagi anak, dan mereka ingin
anak melakukan sama seperti apa yang mereka lakukan.
Sementara kondisi dan zaman yang sudah berubah
memungkinkan pasangan suami-istri untuk melakukan sesuai

SAhmad Zuhri Nafi, “Perceraian Karena Intervensi Orang Tua Terhadap
Rumah Tangga Anak”, Jurnal Ulumuddin, vol 8, Nomor 2, Desember 2018.

SWidarto, Ketua Rt 04 Rw 05 di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang (tanggal 2 Juli 2021).



dengan keingingan mereka. Ketidakmandirian pasangan bisa
terjadi dalam hal materil maupun non materil. Dalam hal
materil, orang tua pasti akan ikut serta memberi bantuan
keuangan karena anaknya yang tinggal bersama mereka. Hal
ini yang menjadikan pasangan suami istri akan bergantung
pada orang tua mereka. Kelak jika orang tua mereka telah
tiada, mereka akan kesulitan untuk memenuhi kehidupannya
karena terbiasa dibantu oleh orang tua. Dalam hal non
materil, orang tua akan seringkali ikut campur dalam
menyelesaikan setiap masalah yang terjadi kepada anaknya.
Padahal masalah adalah cara untuk mengetahui seberapa
dewasa anak untuk menyelesaikannya sendiri tanpa bantuan
orang lain. Akibat orang tua yang ikut campur dalam masalah
anak, maka kedewasaan anak dan pasangannya tidak akan
terlatih dengan baik.

Pada dasarnya pernikahan dilakukan untuk selamanya
sampai wafatnya salah seorang suami atau istri, inilah yang
dikehendaki dalam Islam. Namun dalam keadaan tertentu,
terdapat hal-hal yang menghendaki putusnya perkawinan,
dalam arti bila hubungannya tetap dilanjutkan akan
menimbulkan kemudhorotan yang akan terjadi. Dalam asas
pernikahan ditekankan untuk mempersulit terjadinya
perceraian, artinya mempertahankan rumah tangga dengan
cara yang baik, apabila terpaksa melepaskannya dengan cara
yang baik pula sebagaimana firman Allah SWT,

e el d (8 U 5 5e Ol
“Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (Q.S. 2 [Al Bagarah]: 227).

Perceraian dalam Islam sangat dibenci karena akan
menghilangkan kemaslahatan dalam hubungan suami istri.
Akan tetapi suatu masalah yang sudah tidak dapat
diselesaikan dengan upaya perdamaian maka Islam
memberikan solusi dengan diperbolehkannya perceraian.
Hidup dalam satu bangunan rumah tangga sebagaimana



pasangan suami istri yang masih tinggal serumah dengan
mertua (keluarga orang tua), bagi sebagian pasangan suami
istri tinggal serumah dengan mertua adalah hal biasa dan
bukan masalah, namun bagi sebagian yang lain bisa
menimbulkan masalah yang mungkin bisa mengancam
keutuhan rumah tangga, sama halnya yang terjadi di Desa
Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang bahwasannya banyak terjadi perceraian pada
pasangan suami istri pada masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil pra riset yang peneliti dapat, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Intervensi Orang Tua
dalam Rumah Tangga Anak yang Menyebabkan Perceraian
pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang)”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah
yang diteliti dalam penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk intervensi orang tua dalam rumah
tangga anak yang menyebabkan perceraian di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang pada masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap intervensi
orang tua dalam rumah tangga anak yang menyebabkan
perceraian pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang?

. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian

Tujuan praktis penulisan dan penyusunan skripsi ini
yakni untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan gelar
sarjana strata 1 di Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah dan Hukum. Adapun tujuan lain yang ingin dicapai
dalam penulisan skripsi sebagai berikut.



1. Mendeskripsikan bentuk intervensi orang tua dalam
rumah tangga anak yang menyebabkan perceraian di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang pada masa pandemi Covid-
19.

2. Mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap
intervensi orang tua dalam rumah tangga anak yang
menyebabkan perceraian pada pandemi Covid-19 di Desa
Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang.

Sementara manfaat yang dapat diambil dari melakukan
penelitian ini adalah manfaat teoretis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah
referensi untuk penelitian selanjutnya serta sebagai
sumbangsih pemikiran dalam pengembangan Hukum
Keluarga Islam, baik melalui penggalian dalil-dalil syara’
maupun ketetapan aturan hukum yang diberlakukan
mengenai figh kontemporer yang semakin berkembang
terutama dalam hukum pernikahan.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis dapat dijadikan sebagai pertimbangan
dalam melakukan praktik intervensi orang tua dalam
rumah tangga anak sesuai dengan ketentuan hukum Islam.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan  pustaka  digunakan  sebagai  bahan
perbandingan terhadap penelitian atas karya ilmiah yang ada,
baik mengenai kekurangan ataupun kelebihan yang ada
sebelumnya. Selain itu, telaah pustaka juga mempunyai andil
benar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang
digunakan untuk memperoleh teori ilmiah. Hal tersebut di
atas dapat mempermudah penulis dalam menulis skripsi.

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Susy Nur
Cahyanti dalam skripsinya yang berjudul “Dampak Campur



Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak”.
Menurut Susy Nur Cahyati bahwa campur tangan orang tua
membawa dampak negatif bagi rumah tangga anak yaitu
rumah tangga anak menjadi disharmonis keluarga. Pasangan
suami istri menjadi pisah tempat tinggal sehingga mereka
tidak bisa menjalankan hak dan kewajiban suami istri
sebagaimana mestinya. Adapun bentuk campur tangan orang
tua dalam rumah tangga anak adalah orang tua ikut campur
masalah ekonomi.” Adapun perbedannya terdapat pada
pembahasan baik objek dan subjeknya serta tempat penelitian
yang berbeda. Sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah
meneliti tentang pandangan hukum Islam terhadap intervensi
orang tua terhadap rumah tangga anak di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Muhammad
Rivan Ali Akmal dengan judul skripsi “Analisis Intervensi
Orang Tua Terhadap Pasangan Suami Istri yang Menikah Di
Usia Dini yang Mengakibatkan Perceraian Perspektif Hukum
Islam”. Menurut Muhammad Rivan Ali Akmal menyatakan
usaha orang tua dalam mencampuri urusan rumah tangga
anaknya yang tergolong masih dini dalam menjalankan
rumah tangga, sehingga dengan adanya intervensi
mengakibatkan perceraian. Dalam Hukum Islam mengajarkan
agar anak selalu menghormati, menghargai, dan
memperhatikan orang tuanya, khususnya ketika orang tua
sudah tua. Akan tetapi seorang anak perempuan juga harus
mematuhi perintah suami. Hal ini, berbeda dengan orang tua
pada desa ini yang intervensi terhadap keluarga anaknya.
Seharusnya orang tua tidak mempunyai wewenang dalam
intervensi atau campur tangan yang berlebihan dalam urusan

Susy Nur Cahyanti, “Dampak Campur Tangan Orang
Tuaterhadaprumah Tangga Anak (Studi Kasus Tentang Pasangan Suami Istri
yang Mengalami Ketidakharmonisan dalam Kehidupan Rumah Tanggadi Desa
Panerusan Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara)”, Skripsi
Sarjana Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto (Purwokerto, 2017).



rumah tangga anaknya. Karena pada hakikatnya keluarga
anak juga menginginkan kemandirian dan menciptakan
keharmonisan sesuai persepsinya sendiri.?

Adapun perbedannya penelitian Muhammad Rivan Ali
Akmal fokus pada masalah intervensi orang tua pada
pasangan suami istri yang menikah di usia dini yang
mengakibatkan perceraian. Sedangkan yang akan peneliti
lakukan adalah meneliti tentang pandangan hukum Islam
terhadap intervensi orang tua terhadap rumah tangga anak di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Putri Hardina
Pratiwi dan Sarmini dengan judul “Peran Orang Tua dalam
Membangun Keharmonisan Keluarga Pasangan Menikah
Usia Dini Di Gresik”. Hasil penelitian dijelaskan
bahwasannya peran orang tua setelah anaknya menikah justru
semakin besar dibandingkan dengan sebelum menikah. Peran
orang tua tersebut terjadi di karenakan memang pasangan
menikah usia dini belum bisa mandiri jika ditinjau dari segi
permasalahan yang terjadi. Padahal sebelum menikah peran
orang tua kurang begitu memperdulikan anaknya, sehingga
sesuai dengan nilai dan norma serta dari Teori Struktural
Fungsional  mengalami  pergeseran  sesuai  dengan
perkembangan zaman. Pada dasarnya anak yang menikah usia
dini jika ditinjau dari sisi psikis maupun mentalnya belum
mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi.
Sehingga pentingnya peran serta campur tangan orang tua
dalam membangun keharmonisan keluarga pasangan menikah
usia dini.® Adapun perbedannya dari objek maupun subjek

8Muhammad Rivan Ali Akmal, “Analisis Intervensi Orang Tua Terhadap
Pasangan Suami Istri yang Menikah Di Usia Dini yang Mengakibatkan
Perceraian Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Keboguyang Kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo)”, Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel (Surabaya, 2018).

%Putri Hardina Pratiwi dan Sarmini, “Peran Orang Tua dalam
Membangun Keharmonisan Keluarga Pasangan Menikah Usia Dini Di Gresik”,
Volume 07 Nomor 02 Tahun 2019.



penelitian, Putri Hardina Pratiwi dan Sarmini meneliti peran
orang tua dalam membangun keharmonisan keluarga
pasangan menikah usia dini. Sedangkan yang akan peneliti
lakukan adalah meneliti tentang pandangan hukum Islam
terhadap intervensi orang tua terhadap rumah tangga anak di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Ririn Seftiana
dengan judul Faktor Penyebab Intervensi Orang Tua dalam
Rumah Tangga Anak”. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah lakukan, terkait dengan dampak intervensi orang tua
terhadap ketidakharmonisan rumah tangga anak di kelurahan
rawa makmur kota Bengkulu diantaranya: Bentuk intervensi:
marah, kecewa, provokasi, benci, kesal, dll. Penyebab
intervensi: masalah tempat tinggal, ekonomi, kurang
komunikasi dan tidak menyetujui pernikahan, dan dampak
intervensi: tidak harmonis, pertengkaran/perselisihan, selalu
marah, anak membangkang/tidak patuh dan perceraian.’
Adapun perbedannya dari objek maupun subjek penelitian,
Ririn Seftiana meneliti faktor penyebab intervensi orang tua
dalam rumah tangga anak. Sedangkan yang akan peneliti
lakukan adalah meneliti tentang pandangan hukum Islam
terhadap intervensi orang tua terhadap rumah tangga anak di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Selanjutnya yang kelima penelitian skripsi saudara
Ahmad Sauqi yang berjudul “Perselisihan Terus Menerus
Antara Suami Istri Akibat Turut Campur Orang Tua Sebagai
Alasan Perceraian (Kajian Terhadap Putusan Pengadilan
Agama Jakarta Timur No. 1164/Pdt. G/2008/PA JT)”. Dalam
skripsi ini menjelaskan bahwa rumah tangga penggugat
dengan tergugat selalu dicampuri urusannya oleh orang tua
tergugat dan tergugat lebih mementingkan orang tuanya

ORirin Seftiana, “Faktor Penyebab Intervensi Orang Tua dalam Rumah
Tangga Anak”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (IAIN)
(Bengkulu, 2019).
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daripada istrinya, sehingga sebuah keluarga tidak berjalan
dengan baik karena adanya intervensi dari keluarga tergugat
yang kemudian menyebabkan perceraian. Penelitian ini ingin
mengetahui apakah turut campur orang tua terhadap rumah
tangga anak dibenarkan menurut hukum islam dan hukum
positif dan juga ingin mengetahui bagaimanakah
pertimbangan hakim dalam menyelesaikan dan memutus
perkara cerai gugat dengan alasan turut campur orang tua.**
Adapun perbedannya dari objek maupun subjek penelitian,
Ahmad Sauqgi meneliti perselisihan antara suami istri akibat
turut campur orang tua. Sedangkan yang akan peneliti
lakukan adalah meneliti tentang pandangan hukum Islam
terhadap intervensi orang tua terhadap rumah tangga anak di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang keenam skripsi saudara Saeful Anwar
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian
Atas Kehendak Orang Tua (Studi Kasus di Desa Grinting
Kecamatan BulakambaKabupaten Brebes)”. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa perceraian yang terjadi di Desa Grinting
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes karena terkait
kondisi keluarga yang memang ekonominya menengah
kebawah, rendahnya SDM, mertua yang tidak puas terhadap
penghasilan menantu, intervensi orang tua terhadap rumah
tangga anaknya dan tingginya egoisme orang tua. Di samping
itu, dapat terlihat adanya kedangkalan masyarakat terhadap
agama. Realitas perceraian atas kehendak orang tua di Desa
Grinting disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: ekonomi
lemah/ sulit, SDM yang rendah, kurang menerimanya mertua
atas penghasilan menantu, intervensi orang tua terhadap
rumah tangga anaknya, egoisme yang tinggi dikalangan orang

1Ahmad Saugi, “Perselisihan Terus Menerus Antara Suami Istri Akibat
Turut Campur Orang Tua Sebagai Alasan Perceraian” (Kajian Terhadap Putusan
Pengadilan Agama Jakarta Timur No. 1164/Pdt. G/2008/PA JT), Skripsi,
Jurusan Syariah Prodi Ahwal Al -Syakhshiyah, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2010, di Akses pada tanggal 1 Juli 2016.
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tua. Dari kasus perceraian atas kehendak orang tua yang
terjadi di Desa Grinting, maka dalam konteks hukum Islam
mengatakan tidaklah sah. Ketidaksahannya karena ada rukun
dan syarat yang tidak terpenuhi. Rukun tersebut adalah
gashdu atau sengaja, sedangkan syarat yang tidak terpenuhi
yaitu atas kehendak sendiri.*?

Perbedaan dari penelitian-penelitian tersebut membahas
tentang orang tua ikut campur dalam rumah tangga dan peran
orang tua dalam rumah tangga anak. Sementara skripsi yang
akan dibahas yaitu tentang pandangan hukum Islam terhadap
intervensi orang tua dalam rumah tangga anak di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang.

E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yaitu suatu cara atau jalan yang
ditempuh dalam mencari, menggali, mengolah, dan
membahas data dalam suatu penelitian, untuk memperoleh
kembali pemecahan terhadap permasalahan.’*  Untuk
mendapatkan data yang representatif, sistematis dan terarah,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah
penelitian normatif-empiris. Penelitian normatif, yaitu
pendekatan yang bertolak ukur pada hukum Islam untuk
memperoleh kesimpulan bahwa suatu itu sesuai atau tidak
dengan ketentuan syari’at, dan juga penelitian empiris
yaitu penelitian yang berfokus meneliti suatu fenomena
atau keadaan dari objek penelitian secara detail dengan
menghimpun kenyataan yang terjadi serta
mengembangkan konsep yang ada. Penelitian ini bisa

25aeful Anwar, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian Atas
Kehendak Orang Tua (Studi Kasus di Desa Grinting Kecamatan
BulakambaKabupaten Brebes)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015.

135ugiyono, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 37.
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disebut  juga jenis  penelitian  deskriptif  yang
mengungkapkan peraturan-peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang
menjadi objek penelitian.** Penelitian ini menggambarkan
dan menguraikan bagaimana intervensi orang tua dalam
rumah tangga anak yang menyebabkan perceraian di Desa
Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19 secara
nyata, kemudian ditinjau dari hukum Islam.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan penulis
ialah pendekatan yuridis empiris. pendekatan ini juga
disebut sebagai pendekatan non-doktrinal  yaitu
pendekatan penelitian dengan maksud hanya hendak
mempelajari saja bukan mengajarkan suatu doktrin.*®
Penulis melakukan pendekatan masalah berdasarkan
hukum dalam tinjauan Islam dan mencari kejelasan
mengenai alasan yang diperbolehkan melakukan
intervensi orang tua dalam rumah tangga anak sesuai
norma hukum Islam.

3. Sumber Data dan Bahan Hukum
a. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam
penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh.®
Pada penelitian hukum normatif empiris, sumber data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder yang terdiri atas:

14 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 105.
15 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 34.
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet. 12, 107.
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1) Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh dari data-data sumber primer vyaitu
sumber asli yang memuat informasi atau data
tersebut.'” Data primer ini diperoleh langsung dari
pasangan suami istri di Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo  Kecamatan  Pedurungan  Kota
Semarang.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis
dan dipublikasikan seorang penulis yang tidak
secara langsung melakukan pengamatan atau
berpartisipasi ~ dalam  kenyataan yang di
deskripsikan, dengan kata lain penulis tersebut
bukan penemu teori.’® Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh dari peneliti, dari subjek penelitiannya.
Misalnya berupa buku-buku hukum termasuk
skripsi, tesis, dan jurnal-jurnal hukum.’ Data
sekunder ini sering disebut dengan data tangan
kedua. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi
teori hukum.

b. Bahan Hukum

1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum
yang mempunyai otoritas (autoratif).? artinya yang
mempunyai otoritas, mengikat atau yang membuat
orang taat pada hukum. Bahan hukum primer
terdiri dari peraturan perundang-undangan, catatan-

7 Tatang M Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 1995), Cet. ke-3, 133.

8 lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metode Penelitian Kualitatif dalam
Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 84.

19 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana,
2005), 155.

2 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 47.
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catatan resmi, dan putusan-putusan hakim.?* Bahan
hukum primer yang penulis gunakan adalah Al-
Qur’an, Hadits, Kaidah figh, Fatwa MUI untuk
meninjau hukum Islamnya, dan Undang-Undang
nomor 52 tahun 2009 tentang perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga.

2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah semua publikasi
tentang hukum yang merupakan dokumen tidak
resmi. Publikasi tersebut terdiri dari teks yang
membicarakan sesuatu dan atau beberapa
permasalahan hukum, termasuk skripsi, tesis dan
disertasi hukum, jurnal-jurnal hukum.?? Bahan
hukum sekunder yang akan digunakan penulis
antara lain jurnah ahkam, teori-teori yang berkaitan
dengan pernikahan, hak suami istri, dan hak orang
tua terhadap anak.

3) Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum
yang memberikan penjelasan dan petunjuk
terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder. Bahan hokum tersier yang digunakan
penulis antara lain kamus hukum, kamus bahasa
indonesia, kamus bahasa inggris, kamus bahasa
arab dan sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang berkaitan dengan
masalah hukum Islam dalam intervensi orang tua dalam
rumah tangga anak yang menyebabkan perceraian di Desa
Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang dilakukan melalui:

21 peter Mahmud Marzuki, Penelitian, 141.
22 Zainuddin Ali, Metode Penelitian, 54.
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a. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode penelitian yang
meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal
secara langsung antara pewawancara dengan
informan.” Teknik wawancara ini digunakan penulis
guna memperoleh data primer.

Metode wawancara yang digunakan peneliti
adalah wawancara tidak terstruktur. Penulis hanya
mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengandung
jawaban atau komentar subjek secara bebas.
Wawancara ini penulis tujukan kepada tokoh
masyarakat dan 5 pasangan suami istri di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang.

b. Dokumentasi
Melaksanakan metode dokumentasi berarti peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan rapat dan sebagainya.?* Penulis mencari data-
data yang berkaitan dengan objek penelitian.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis kualitatif yaitu penelitian yang
memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam
keadaan sewajarnya, atau sebagaimana aslinya (natural
setting), dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan. Metode analisis kualitatif ini tidak
bekerja menggunakan data dalam bentuk atau diolah
dengan rumusan dan tidak ditafsirkan  atau
diinterprestasikan ~ sesuai  ketentuan statistik atau

2 Suteki, Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, (Depok:
Rajawali Pers, 2018), 143.

24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 185.
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matematik.?® Jenis kualitatif penelitian ini yaitu deskriptif
normatif-empiris yang lebih fokus pada penerapkan teori,
dengan cara mendiskripsikan fenomena yang terjadi dan
mengimplementasikan hukum Islam yang berlaku di
masyarakat. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah hasil interaksi penulis dengan pihak pasangan
suami istri di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Langkah-
langkah analisis data antara lain:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan,
pemusatan  perhatian pada  penyederhanaan,
pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah yang
dilakukan adalah menajamkan analisis,
menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam
tiap permasalahan  melalui  uraian  singkat,
mengarahkan, membuang Yyang tidak perlu, dan
mengoorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan
verifikasi data yang direduksi antara lain seluruh data
mengenai permasalahan penelitian.
b. Penyajian Data
Setelah reduksi data, langkah analisis selanjutnya
adalah penyajian data. Penyajian data merupakan
sebagai  kumpulan informasi  tersusun  yang
memberikan  kemungkinan  adanya  penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data diarahkan agar data  hasil  reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan
sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data
dapat dilakukan dalam wuraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori serta diagram alur. Dalam
melakukan penyajian data tidak semata-mata
mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai

% Hadawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan, (Yogyakarta :
Gajahmada University Press), 1996, 174.
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proses analisis yang terus menerus sampai proses
penarikan kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adala usaha
untuk mencari atau memahami  makna/arti,
keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat
atau proposisi. Sesuai dengan pendapat Miles dan
Huberman, proses analisis tidak sekali jadi,
melainkan interaktif, secara bolak-balik diantara
kegiatan reduksi, penyajian data dan penarikan
kesimpulan selama penelitian. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap terakhir dari kegiatan analisis
data.®

F. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran dalam pembahasan
secara global dan memudahkan pembaca dalam memahami
gambaran menyeluruh dari penelitian ini, maka penulis
memberikan gambaran atau penjelasan secara garis besar
dalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan penelitian
ini sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian
(meliputi: jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data), dan sistematika penulisan.

Bab dua adalah tinjauan umum tentang perkawinan dan
perceraian. Bab dua ini berisi tentang landasan teori yang
meliputi: tinjauan umum tentang perkawinan, hubungan
orang tua dan anak, hubungan orang tua dan keluarga anak,
intervensi orang tua dalam keluarga anak, hubungan hukum

% Rijali, Ahmad. “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, Vol. 17,
No. 33, Januari-Juni 2018, 95.
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islam dengan intervensi orang tua dalam keluarga anak dan
perceraian.

Bab tiga adalah gambaran umum tentang intervensi
orang tua dalam rumah tangga anak. Bab ini Mendeskripsikan
tentang bentuk intervensi orang tua dalam rumah tangga anak
dan pandangan hukum Islam terhadap intervensi orang tua
dalam rumah tangga anak di Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang pada
masa pandemi Covid-19. Data yang akan diambil oleh
penulis antara lain, data hasil wawancara dengan pasangan
suami istri di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang.

Bab empat adalah analisis mengenai bentuk intervensi
orang tua dalam rumah tangga anak yang menyebabkan
perceraian pada masa pandemi Covid-19. Membahas tentang
hasil penelitian, yaitu menganalisis data penelitian yang telah
diperoleh dan disajikan dalam bentuk naratif, dari data
tersebut kemudian mendiskripsikan permasalahan yang
terjadi dan implementasi hukum Islam yang berlaku.

Bab lima Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan
dari hasil analisis dan penelitian yang berfungsi untuk
menjawab terhadap permasalahan yang diangkat, serta saran-
saran yang cukup.



BAB 11
TINJAUAN UMUM PERKAWINAN DAN
PERCERAIAN

A. Perkawinan
1. Pengertian Perkawinan

Di Indonesia pengaturan hukum yang berkaitan dengan
perkawinan telah diatur dalam bentuk perundang-undangan
negara yang khusus berlaku bagi warga negara Indonesia.
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 sebagai peraturan  pelaksanaannya
merupakan sumber hukum materil dari perkawinan yang masih
berlaku sampai sekarang. Sedangkan sumber hukum formal yang
mengatur tentang perkawinan ditetapkan dalam Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama dan sebagai
aturan pelengkapnya adalah Kompilasi Hukum Islam
sebagaimana telah  ditetapkan dan di sebarluaskan melalui
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi
Hukum Islam®.

Nikah atau kawin menurut arti asli ialah hubungan seksual
tetapi menurut majasi (mathaporic) atau arti hukum adalah akad
(perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai
suami istri antara seorang pria dengan seorang wanita.
Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figh berbahasa Arab
disebut dengan dua kata, yaitu nikah (7<) dan zawaj (z's)).
Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang
Arab dan banyak terdapat dalam Al-Qur’an dan hadist Nabi. Kata
na-ka-ha banyak terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti kawin,
seperti dalam surah an-Nisa’ ayat 3:

! Undang —Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

2 Ramulyo, Mohammad Idris. Hukum Perkawinan Islam:Suatu Analisis
dari Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam.
(Jakarta:Bumi Aksara). 2002, 1.
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“Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adll terhadap anak

yatim, maka kawinilah perempuan-perempuan lain yang kamu

senangi, dua, tiga atau empat orang, dan jika kamu takut tidak
akan berlaku adil, cukup satu orang.” (Q.S. 4 [An Nisa’]: 3)

\__

Secara arti kata nikah berarti “bergabung” (a=), “hubungan
kelamin”(sk5) dan juga berarti “akad” (=i) Adanya dua
kemungkinan arti ini karena kata nikah yang terdapat dalam Al-
Qur’an memang mengandung dua arti tersebut. Makna nikah
adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan
terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) dan
Kabul (pernyataan penerimaan dari pihak laki-laki). Selain itu,
nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh.?

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan perkawinan adalah
akad antara laki-laki dan perempuan atas dasar kemauan dan
kemauan pihak yang akan dibuat oleh pihak lain (wali) sesuai
dengan realitas dan kondisi yang ditetapkan oleh syara’ untuk
membenarkan percampuran keduanya. Dengan cara ini, perlu
menjadi sekutu sebagai pendamping keluarga lain.

Tujuan Perkawinan

Rumusan hukum pernikahan menurut Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974, tujuan pernikahan adalah membentuk
keluarga kekal yang bahagia (rumah tangga). Artinya, pernikahan
tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga tahapan yang
direncanakan. Oleh karena itu, kawin kontrak tidak
diperbolehkan. Untuk mencapai tujuan perkawinan, pihak yang
merayakan perkawinan harus didekati sebagai berikut:

3H.M.A Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat (Kajian Figih
Nikah Lengkap), (Jakarta: Rajagrafindo Persada), 2012, 7.
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Antara ke 2 belah pihak wajib saling berkorban, karena tanpa
pengorbanan pada ke 2 belah pihak, yang masing-masing
memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda, maka tujuan
menurut perkawinan akan sukar dicapai.
Kedua belah pihak wajib berbudi pekerti yang baik untuk
mewujudkan rumah tangga sebab hal itu tidak terlepas
menurut pengertian akhlak dan moral.

Perkawinan adalah kewajiban agama yang terikat oleh

hukum Islam dan satu-satunya cara untuk memungkinkan Islam
dilegalkan. Dari sudut pandang ini, jika seseorang menikah pada
saat yang bersamaan, ia tidak hanya memiliki keinginan untuk
ikut serta dalam kegiatan keagamaan (Syari’ah), tetapi mereka
juga memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan biologisnya,
yang tentunya harus menjadi target. Tujuan perkawinan dalam
islam dijelaskan sebagai berikut.*

a.

Tujuan perkawinan yang dinyatakan adalah untuk melindungi
keturunan. Selain bekerja keras untuk mendapatkan keturunan
yang baik, jiwa manusia juga harus diajarkan untuk
meningkatkan perasaan, meningkatkan kelembutan jiwa dan
kasih sayang, serta akan terjalin kerjasama emosional antara
sesama. Perbedaan gender disebabkan oleh perbedaan rasa,
emosi, dan kemampuan untuk mencintai.

Memuaskan hasrat seksual juga merupakan aspek penting
dalam perkawinan. Dari perspektif Islam, pernikahan dapat
mengontrol hasrat seksual dan mengarahkannya ke tempat
yang tepat.

Sebagai sarana menciptakan rumah yang nyaman bagi
pasangan suami istri. lkatan pernikahan dapat membantu
suami dan istri bekerja sama dan melakukan pekerjaan rumah
tangga dengan damai. Oleh karena itu, akan ada cukup waktu
untuk menjalankan perintah Allah. Dalam hal ini dikabarkan
bahwa Nabi SAW berpesan kepada para pengikutnya untuk

4 Atabik, Ahmad dan Mudhiiah, Khoridatul. “Pernikahan Dan

Hikmahnya Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Yudisia, vol. 5, No. 2, Desember
2014, 17.
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memilih pasangan yang cocok untuk membantu mereka
memperoleh nikmat Allah.

Sementara itu, menurut hukum Islam tujuan perkawinan
terdiri dari 5 tujuan perkawinan didasarkan pada (QS. Ar-Rum:
21), yang menyatakan: “Dia menciptakan jiwa jenismu yang
mencintainya, dan dia benar-benar menciptakannya antara cinta
dan kasih sayangmu. Ini adalah ujian bagi orang-orang dengan
ide-ide.®
a. Untuk mengabdi kepada Tuhan;

b. Untuk mewujudkan atau mewujudkan kodrat kehidupan
manusia yang telah menjadi hukum saling membutuhkan
antara laki-laki dan perempuan;

c. Untuk melindungi keturunan umat manusia;

d. Lebih mengembangkan kedamaian dan kehidupan spiritual
antara pria dan wanita;

e. Kedekatan dan kesepahaman antar kelompok manusia untuk
menjaga keselamatan hidup.

Syarat dan Rukun Perkawinan
Perkawinan yang sah adalah perkawinan yang memenuhi
syarat-syarat tertentu melalui tata cara tertentu yang ditentukan
oleh Undang-Undang Nomor 1 tentang Perkawinan Tahun 1974.
Menurut Pasal 2(1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, jika
perkawinan dilakukan menurut hokum agama dan kepercayaan
termasuk ketentuan perundang-undangan yang berlaku bagi
golongan agama dan kepercayaan, perkawinan itu dianggap sah
sepanjang tidak sesuai dengan undang-undang, bertentangan atau
tidak ada ketentuan lain hukum. Syarat-syarat yang harus
dipenuhi untuk perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 sampai dengan
pasal 11 adalah:
a. Ada kesepakatan antara kedua calon pengantin. Pasal 6 (1) UU
No. 1 tahun 1974 menyebutkan: “Perkawinan didasarkan atas
persetujuan dua calon mempelai”. Perjanjian perkawinan

5 Abdul Djamali, Hukum Islam (Berdasarkan Ketentuan Kurikulum
Konsorsium Ilmu Hukum), Masdar Maju, Bandung, 2002. 79-80.
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adalah suatu bentuk perkawinan dan harus berdasarkan
kehendak bebas kedua belah pihak (termasuk calon mempelai
dan mempelai laki-laki). Perjanjian atau kesukarelaan antara
kedua belah pihak sangat penting untuk membentuk suatu
hubungan yang bahagia, keluarga yang kekal dan sejahtera
berdasarkan tujuan dari pernikahan itu sendiri.

b. Apakah calon mempelai yang berusia di bawah 21 tahun telah
mendapat izin dari orang tua atau walinya dan perlu atau
tidaknya izin tersebut erat kaitannya dengan tanggung jawab
pengasuhan orang tua yang mengalami kesulitan dalam
membesarkan anaknya, sehingga anak tidak memiliki
kebebasan dalam menentukan pilihan. calon suami atau istri
fungsi dan tanggung jawab orang tua harus dihilangkan.

c. Tidak ada waktu tunggu bagi calon pengantin wanita yang bisa
menjadi janda Pasal 11 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
mengatur bahwa seorang wanita yang memutuskan
perkawinannya pada dasarnya tidak boleh menikah lagi
dengan pria lain, tetapi harus menunggu sampai waktu
iddah’nya selesai.

Syarat perkawinan dalam hukum Islam sangat penting
untuk terwujudnya ikatan perkawinan antara laki-laki dan
perempuan. Imam Asy-Syafi’i mengungkapkan bahwa ada lima
rukun nikah, yaitu calon mempelai laki-laki dan perempuan,
adanya wali, dua saksi dan sighat.

Sementara itu, di Indonesia para ahli hukum Islam
sependapat bahwa akad nikah akan sebagaimana yang dilakukan
setelah terpenuhinya standar dan syarat perkawinan, khususnya:

a. Baik calon pengantin adalah orang dewasa dan memiliki akal
sehat (masa remaja).

b. Harus ada wali bagi calon pengantin perempuan.

c. Harus ada mahar dari calon pengantin laki-laki yang diberikan
setelah sah menjadi suami istri kepada istri.

d. Harus didatangi minimal 2 (dua) orang saksi yang merupakan
pria muslim yang adil dan merdeka.
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e. Harus ijab dan gabul, ijab adalah tawaran dari calon istri atau
walinya dan qgabul penerimaan oleh calon suami dengan
menyebutkan besarnya mahar yang diberikan.

f. Sebagai tanda bahwa akad nikah (perkawinan) telah terjadi
secara resmi maka harus diadakan walimah (pesta
perkawinan). Sebagai konfirmasi yang benar atas perkawinan,
sesuai dengan hubungan Surah Al-Imran ayat 282, harus
diadakan i’lan an-nikah (pendaftaran nikah) dalam
Perkawinan.®

Berdasar pada beberapa ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa rukun dan syarat perkawinan adalah sebagai
berikut:

a. Adanya calon suami dan istri yang tidak terhalang dan
terlarang secara syar’i untuk menikah.

b. Adanya ijab, yaitu lafadz yang diucapkan oleh wali atau yang
menggantikan posisi wali.

c. Adanya gabul, yaitu lafadz yang diucapkan oleh suami atau
yang mewakilinya.

d. Wali adalah pengasuh pengantin perempuan pada waktu
menikah atau orang yang melakukan janji nikah dengan
pengantin laki-laki.

e. Dua orang saksi, adalah orang yang menyaksikan sah atau
tidaknya suatu pernikahan.

. Hak dan Kewajiban Orang Tua dan Anak
Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak
Sebelum Menikah

Dalam memiliki keluarga, memiliki anak mungkin
merupakan kebahagiaan yang tidak biasa bagi ayah dan ibu.
Kepercayaan keluarga dan tujuan pernikahan yang telah
terpenuhi. Para ayah dan ibu telah mempertahankan kepercayaan
dan impian yang berbeda dalam pergi bersama, merawat,

6 Atabik, Ahmad dan Mudhiiah, Khoridatul. “Pernikahan Dan
Hikmahnya Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Yudisia, vol. 5, No. 2, Desember
2014, 7.
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mengajar anak-anak mereka. Diusahakan agar memiliki jati diri
yang hebat di kemudian hari dalam hidup atau di masa dewasa.’

Bagian dan kewajiban wali dalam mendidik anak dalam
ketentuan Allah SWT bahwa kelak di Hari Kiamat pada setiap
orang tua akan bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan
kepada anak mereka. Karena sebenarnya wali berhak adil atas
anak-anaknya, begitu pula sebaliknya, seorang anak berhak atas
wali mereka. Siapa pun yang menolak untuk mengajar anak-
anaknya dalam apa yang berguna baginya, maka itu mengerikan
baginya sama buruknya kelak di akhirat. Kebanyakan anak
akhirnya dirugikan karena kesalahan dan pengabaian oleh wali
yang tidak mendidik hal-hal yang harus menunaikan agama, serta
hal-hal yang sunnah. Mereka juga salah menempatkan anak-anak
mereka sejak mereka masih kecil. Mereka tidak berguna untuk
diri mereka sendiri. Orang tua mereka tidak mengambil
keuntungan dari mereka ketika mereka sudah dewasa. Beberapa
wali menyalahkan anak-anak mereka karena melawan mereka.
Jadi anak itu berkata, “Wahai wali saya, Anda tidak mengajari
saya ketika saya tumbuh dewasa. Anda tidak mempertimbangkan
saya ketika saya masih kecil, jadi saya dibebaskan dari Anda
setelah Anda tua.”

Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak
Sesudah Menikah

Memang terlepas dari kenyataan bahwa anak yang menikah
dan seorang anak adalah tugas orang tua, bagian tanggung jawab
wali tidak dapat digantikan oleh apapun. Untuk alasan ini, wali
masih menjadi wali dan anak-anak harus terus mematuhi wali
mereka karena wali beranggapan mereka masih kecil. Yang
berbeda adalah bahwa gadis itu sekarang menjadi tugas
pasangannya dan harus mengikuti suami. Seringkali ada anak-
anak, terutama remaja putri, yang mengabaikan wali mereka dan
mengabaikan wali mereka ketika mereka menikah. Sebenarnya

7 Hanif Anshori, Konsep Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak
Pada Masa Neonatal Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009).
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tentu saja biasanya tidak dibela oleh Islam. Islam mengajarkan
agar anak-anak senantiasa menghormati, menghargai, dan
merawat wali mereka, terutama ketika wali sudah berusia lanjut.
Selain mengetahui hak-hak orang tua, juga mengetahui beberapa
orang bisa menjadi hal yang memberatkan. Bagaimanapun, perlu
diingat bahwa pengorbanan wali sangat banyak, tidak dapat
dihitung, meskipun sekarang kita telah memberikan bingkisan
kain atau memberinya kegembiraan. Bagaimanapun, semua itu
tentu saja tidak cukup untuk wali kita. Karena Allah SWT maha
mengetahui bahwa kita sebagai anak harus terus merawat mereka
sebagai wali kita. Berikut adalah 5 hak asuh anak terlepas dari
wali, sebagai berikut:®

a. Mendapatkan cinta Ketika kita masih kecil, wali kita memberi
kita kehangatan. Wali kita memberikan rasa sayang dengan
segala kejujurannya agar kita bisa berkembang menjadi lebih
unggul dari orang tua.

b. Secara mental, wali yang anaknya menikah suatu saat akan
merasa sedih dan jauh dari anaknya. Untuk itu, kita sebagai
anak-anak harus terus memperhatikan, mengunjunginya
meskipun kita tidak berada dalam satu rumah. Pertimbangan
para wali akan membuat mereka lebih senang dan
menghindari serta merasa memiliki tempat.

c. Secara ekonomi terkait kembali dalam kehidupan wali di
kehidupan kuno mereka, tentu saja tidak seperti ketika mereka
masih muda lagi. Wali akan membutuhkan waktu untuk
istirahat, menjaga kesehatan agar tidak dapat kembali bekerja
secara ideal. Penjaga yang lebih berpengalaman, tentu saja,
tidak fit untuk terus bekerja. Untuk itu, sebagai wanita muda
menikah, tidak masalah jika menawarkan bantuan kepada
mereka.

d. Dirawat dengan baik memberikan perawatan yang luar biasa
untuk wali. Perlakuan yang baik, tentu saja seperti mengatakan

8 Akmal, Muhammad Rivan Ali, “Analisis Intervensi Orang Tua
Terhadap Pasangan Suami Istri yang Menikah Di Usia Dini yang
Mengakibatkan Perceraian Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2018, 33.
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hal-hal yang baik dan ramah, dan tidak ada alasan untuk
berteriak padanya. Perlakuan yang baik dan kata-kata yang
baik akan membuat mereka bersemangat.

e. Tidak membebani dirinya ketika anak perempuan menikah,
tentunya kewajiban terbesar adalah kewajiban pasangannya.
Untuk itu, kita tidak boleh membebani wali kita, dan tetap
bergantung pada mereka. Kita menghormati dan menghargai
kehidupan wali pada zaman kuno. Untuk itu, jangan sampai
merepotkan dan membebani mereka lagi.

3. Hak dan Kewajiban Anak yang Berkeluarga Terhadap
Orang Tua

Hampir setiap orang memulai hidupnya dan menjadi
individu dalam keluarga. Keluarga memiliki pengaruh yang luar
biasa pada penataan rumah tangga. Baik pria maupun wanita
adalah hal penting dalam sebuah keluarga. Setiap substansi
keluarga memiliki hak dan komitmen. Seperti dalam Surat At-
Thalag ayat 6 yang menjelaskan bahwa pasangan untuk
menyediakan nafkah bagi pasangan yang menafkahi dirinya
sendiri.’

Bagaimanapun, menyetujui  kesepakatan  masyarakat
patrilineal, wanita setelah menikah wajib untuk mengikuti suami.
Dalam perkembangannya, masih banyak pasangan nikah yang
masih tinggal serumah atau dekat dengan wali, sehingga dapat
membuka celah bagi perantaraan orang tua dalam masalah
keluarga anaknya yang dalam beberapa kasus membuat
perselisihan antar anak atau mertua dan wali. '

Islam sebagai agama rahmatan Iil 'alamin, memberikan
arahan dan aturan hidup yang komprehensif serta menyampaikan
kepada umat manusia untuk tujuan hukum Islam, sebagaimana
diungkapkan oleh Asy-Syatibi, secara khusus: mendapatkan

9 Mufidah Ch, dkk, Haruskah Perempuan dan Anak Dikorbankan,
Panduan Pemula untuk Mendampingi Korban Kekerasan terhadap
Perempuan dan Anak (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 47.

10 Anshari Thayib, Struktur Rumah Tangga Muslim, cet. ke-4 (Surabaya:
Risalah Gusti, 2000), 32.
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kehidupan yang sejahtera dan kegembiraan di masa depan,

memberikan peraturan untuk masalah yang dihadapi orang, baik

pria maupun wanita.*

Hubungan antara agama dan isu-isu sangat penting jika
dikaitkan dengan keadaan manusia. Hal ini sejalan dengan Figih
Islam (hukum Islam) yang diarahkan untuk mewujudkan
kebaikan ~manusia dan sebagai individu masyarakat.
Bagaimanapun, sudut pandang kebaikan masyarakat ini lebih
jelas. Keluarga adalah lingkungan utama untuk perbaikan pribadi.
Sejak kecil, anak berkembang dan berkreasi dalam lingkungan
keluarga. Dalam hal ini, peran wali sangat utama dan mencakup
dampak yang sangat besar terhadap perkembangan dan kemajuan
anak-anak, baik secara langsung maupun secara tidak langsung.*?

Dalam melaksanakan peran keluarga, dapat diperhatikan
empat prinsip peranan keluarga:

a. Wali sebagai contoh untuk anak-anak. Tidak dapat disangkal
bahwa contoh wali memiliki dampak yang sangat kuat pada
anak-anak. Wali adalah panutan utama dan unggulan bagi
anak-anak dan merupakan contoh untuk “cara hidup” anak-
anak.

b. Wali sebagai pembimbing, kemampuan untuk mengatur atau
membangun hubungan kepada orang lain dengan cara yang
baik, yang dapat mempengaruhi penataan sikap yang terbuka
dan penuh kepercayaan. Para wali akhirnya menjadi pelatih
untuk kemajuan pertumbuhan anak sehingga merasa aman
atau terlindungi.

c. Sebagai Pengorganisasian (Organizing) keluarga ibarat
“perusahaan” yang membutuhkan kerjasama dan kerja antar
individu dalam menyelesaikan tugas atau memenuhi
kebutuhan keluarga. Bagiannya adalah membenahi tatanan dan
kerangka keluarga dalam menata pencapaian hal-hal serius.

11 Jaih Mubarok, ljtihad Kemanusiaan, (Bandung: Pustaka Bani Qurays),
2005, 146.

12 Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurrohman, Pengantar IImu Figh
Ushul Figh I. cet. ke-2, (Yogyakarta: Lesfi), 1994, 54.
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d. Wali bertindak sebagai instruktur untuk anak-anak mereka
seputar hukum dasar kehidupan. Bagian orang tua sebagai
pengajar adalah membentuk “consous competence” pada anak
yaitu melibatkan apa yang mereka lakukan dan alasan mereka
melakukannya.

. Intervensi Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak
Pengertian Intervensi Orang Tua

Intervensi dalam KBBI bermakna campur tangan dalam
perselisihan antara dua pihak. Perselisihan yang dimaksud dapat
terjadi dalam keluarga. Intervensi yang terjadi pada keluarga
secara umum merupakan intervensi sosial. Intervensi sosial
adalah perubahan yang dilakukan oleh pelaku perubahan (agent
of change) bersifat terencana terhadap target perubahan (target of
change) yang terdiri dari individu, keluarga, dan kelompok kecil
maupun kelompok besar pada tingkatan yang lebih luas.™

Faktor Intervensi Orang Tua dalam Rumah Tangga
Anak

Orang tua dalam rumah tangga anak sering melakukan
beberapa bentuk intervensi. Faktor intervensi orang tua dalam
rumah tangga anak sebagai berikut.*

a. Tempat tinggal adalah faktor utama yang mempengaruhi
hubungan suami atau istri dengan mertua. Pasangan yang
tinggal bersama orang tua atau berdekatan dengan orang tua,
akan rentan dengan konflik antara mertua dan menantu.
Menantu akan selalu merasa tidak nyaman karena mertua akan
selalu mengawasinya. Mertua akan senantiasa membanding-
bandingkan menantu dengan dirinya, ketika ada hal yang tidak
sesuai dengan kemauannya, orang tua akan langsung
menganggap menantunya tidak bisa mengurus (anaknya)

13 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan
Masyarakat ~ Sebagai Upayah Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta, PT
Rajagrafindo Persada), 2008, 49.

14 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik,
(Bandung: Remaja Rosdakarya), 2004, 9.
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seperti dirinya mengurus anaknya. Dan akan menimbulkan
masalah besar, karena mertua menuntut menantunya untuk
menjadi sama dengan dirinya.

b. Masalah keuangan (ekonomi) juga dirasakan menjadi salah
satu kesulitan dalam keluarga yang perlu diatasi. Hal ini
terkait adanya peran penting uang dalam memenuhi kebutuhan
hidup lainnya, seperti pendidikan anak maupun kebutuhan
anggota keluarga yang lain

¢. Komunikasi adalah cara yang ideal untuk mempererat
hubungan antara anggota keluarga. Dengan tidak adanya
memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien untuk
berkomunikasi, maka dapat diketahui keinginan dari masing-
masing pihak dan setiap permasalahan tidak dapat
terselesaikan dengan baik.

Alasan Intervensi Orang Tua Terhadap Rumah Tangga
Anak

Ketika melakukan perkawinan, pasangan sebagai orang
dewasa seharusnya sudah memiliki wewenang penuh untuk
mengatur rumah tangga sendiri. Namun kenyataannya, masih
terdapat orang tua atau mertua yang ikut campur mengurus rumah
tangga anak-anaknya sampai menjadi pengambil keputusan.
Alasan orang tua melakukan intervensi terhadap rumah tangga
anak sebagai berikut.
a. Wali menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya

Setiap orang tua ketika mereka masuk ke dalam ranah
pernikahan anak mereka. Para wali terus menerus memberikan
yang terbaik untuk anak-anaknya. lkatan ini membuat para wali
merasa berhak dan dapat diandalkan untuk kehidupan anak-anak
mereka. Biasanya apa yang membuat wali merasa berhak untuk
mengontrol kehidupan anak dan menantunya.
b. Orang tua belum rela melepaskan anaknya

Para wali merasa bahwa mereka masih menjadi bagian dari
kehidupan anak mereka. Para wali mengabaikan bahwa mereka
telah menyayangi anak-anak mereka untuk menikah, dan wali
harus memberikan pengasuhan anak-anak mereka kepada anak
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atau pasangan mereka. Sejak saat si anak memilih untuk tinggal
dengan pasangannya dan tidak dengan walinya lagi. Tapi ini tidak
memutuskan hubungan dengan wali. Tetapi harus diperjelas
kepada wali, bahwa ketika anak memutuskan untuk menikah dan
membangun sebuah keluarga, anak tersebut sekarang bukanlah
tugas orang tua.”

Perceraian
Pengertian Perceraian

Cerai berasal dari kata bercerai yang mengandung arti
sekat, putus sebagai pasangan suami dan talak, sedangkan kata
talak sama artinya berpisah. Sementara itu, dalam Ensiklopedia
Nasional Indonesia, perceraian merupakan kesempatan putusnya
hubungan pasangan dan pasangan yang dikendalikan sesuai
dengan strategi yang dilembagakan untuk mengendalikannya.
Dengan arti demikian kata talak mengandung arti tersendiri atau
terpisah, istilah talak dan tersendiri dalam bahasa indonesia
umumnya digunakan oleh masyarakat kita dengan arti yang
sama.'®

Talak secara bahasa berasal dari kata ithlag, artinya
melepaskan, atau meninggalkan. Sedangkan menurut istilah
syara’, talak yaitu:

s 4 @ A "]
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“Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami
istri. "'

Jadi talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan
sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak halal

15 Febrian Saputra, Niken Hartati, Yolivia Irna Aviani, “Perbedaan
Kepuasan Pernikahan Antarapasutri yang Serumah dan Terpisah dari Orang
tua/Mertua”, Jurnal RAP UNP,vol. 5 No. 2, November 2014, 136-145.

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, ed. Ke-3, cet. Ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka), 2005, 208.

7 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat,Cet. Ke-3,(Jakarta:
Kencana), 2008, 192.
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bagi suaminya, dan ini terjadi dalam hal talak ba’in, sedangkan
arti mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah berkurangnya
hak talak bagi suami yang mengakibatkan berkurangnya jumlah
talak yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, dari dua
menjadi satu, dan dari satu menjadi menjadi hilang hak talaknya,
yaitu terjadi dalam talak raj’i.”®

Menurut ~ Subekti, Perceraian adalah  penghapusan
perkawinan dengan putusan hakim atas tuntutan salah satu pihak
dalam perkawinan, kemudian Ali Afandi, mengatakan pula
bahwa perceraian adalah salah satu alasan pembubaran
pernikahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah
pembubaran suatu perkawinan selama para pihak masih hidup
berdasarkan alasan yang dapat dibenarkan dan ditentukan oleh
keputusan hakim. Maka dengan perceraian ini perkawinan
mereka putus dan di antara mereka tidak ada lagi hubungan suami
istri, akibatnya mereka dibebaskan dari segala kewajiban sebagai
suami istri.*

. Dasar Hukum Perceraian

Talak Lafadz sudah ada sejak masa ketidaktahuan. Syara'
datang untuk memperkuatnya bukan secara fisik bagi individu
tersebut. Diceritakan bahwa seorang laki-laki dalam masa
kebodohan menindas pasangannya dan setelah itu kembali
beberapa waktu baru-baru ini masa iddah telah usai. Jika seorang
wanita dicerca, seribu kali kendali pasangannya untuk kembali
akan tetap ada. Jadi seorang wanita datang ke Aisha RA. Dia
mengeluh bahwa pasangannya meneriakinya dan kembali tetapi
pada saat itu menyakitinya. Aisyah merinci ini kepada Rasulullah
SAW, pada saat itu firman Allah turun:?

8 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat,Cet. Ke-3,(Jakarta:
Kencana), 2008, 192.

Bhttp://syaichuhamid.blogspot.com/2012/10/putusnyaperkawinankarena
perceraian.html, diakses pada tanggal 16 September 2014 pukul10:49.

2 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an Departemen
Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil
Qur“an), 2009, 36.



http://syaichuhamid.blogspot.com/2012/10/putusnyaperkawinankarenaperceraian.html
http://syaichuhamid.blogspot.com/2012/10/putusnyaperkawinankarenaperceraian.html
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“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yvang baik.”

Begitu pula sebagaimana firman Allah dalam surat ath-Thalaq
ayat 1:

P R AT TP AP A (AR RS ]
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu  Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar).” (Q.S. 28 [At-Thalaq]: 1)

Mengenai perceraian Rasulullah SAW. bersabda:
23] ‘_EL../? ;JJ'J}MJ JL! . __,'uln.rﬁdil-ll \‘5..‘:3/- :"“;._,"’ll._r‘;
rleoald ):-l ols r‘Jllﬂ:.‘_j'I il \_5jll :_‘U.-LI H,..'a..;.?ll ' I.....u..u: ale
PSL:L" A2 s dxLa

Bersumber dari Ibnu Umar r.a., ia berkata bahwa
Rasulullah  Saw. Bersabda: “Perbuatan halal yang paling
dimurkai oleh Allah ialah menjatuhkan talak. ”(H.R. Abu Daud
dan Ibnu Majah, Al-Hakim menilai hadits inishahih)?.

Hukum Islam memberi jalan kepada istri yang
menghendaki  perceraian  dengan  mengajukan  khuluw’,
sebagaimana hukum Islam memberi jalan kepada suami untuk
menceraikan istrinya dengan jalan talak. Dasar hukum
disyari’atkannya khulu’ ialah firman Allah dalam surat Al-
Bagarah ayat 229:

2 |bnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram, Beirut-Libanon:Dar al-
Kitabal-,Ilmiyah, 223.
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“Tidak halal bagz kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim” (Q.S. 2 [Al-
Bagarah]: 229).

Adapun dasar hukum dari hadist yaitu bahwa istri Tsabit
bin Qais bin Syammas datang menghadap Rasulullah SAW.
mengadukan perihal dirinya sehubungan dengan suaminya,
sebagai berikut:

P Al Jgwy AV & oy wd oyl 57;*1 sl
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“Istri Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Rasulullah
SAW. sambil berkata: Wahai Rasulullah, aku tidak mencela

(\_:L_ujt. H_g_;l_;._.u olay) LAzl
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akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak ingin mengingkari ajaran
Islam. Maka jawab Rasulullah SAW: Maukah kamu
mengembalikan kebunnya (Tsabit)? Jawabnya: Mau. Maka
Rasulullah SAW bersabda: Terimalah (Tsabit) kebun itu dan
talaklah ia dengan talak satu.??”

Oleh karena itu, jika pasangan suami istri saling berselisih,
di mana si istri tidak mau memberikan hak suaminya dan ia
sangat membencinya, serta tidak sanggup hidup berumah tangga
dengannya, maka ia harus memberikan tebusan kepada suaminya
atas apa yang pernah diberikan suaminya. Dan tidak ada dosa
pula baginya untuk mengeluarkan tebusan itu kepada suaminya,
dan tidak ada dosa pula bagi suaminya atas tebusan yang
diterimanya.?

Sedangkan menurut Pasal 39 UU. No.1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan disebutkan bahwasanya:

a. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan
setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak
berhasil mendamaikan kedua belah pihak.

b. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa antara suami istri itu tidak akan hidup rukun
sebagai suami istri.

c. Tata cara perceraian di depan sidang Pengadilan diatur
dalam peraturan perundangan sendiri.

Adapun  menurut Pasal 113 Inpres No.l Tahun 1974
Tentang KHI, yaitu: Perkawinan dapat putus karena: a. Kematian,
b. Perceraian, dan c. Atas putusan Pengadilan. Kemudian pada
Pasal 114, yaitu putusnya perkawinan yang disebabkan karena
perceraian dapat terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan
perceraian. Begitu pula pada Pasal 115, yaitu perceraian hanya
dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama, setelah

2 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin lbrohim, bin Mughiroh bin
Bardizbah, Sohih Bukhori, Juz VI, Semarang: Toha Putra, 170.

2 Syaikh Hasan Ayyub, Figih Keluarga: Panduan Membangun
Keluarga Sakinah Sesuai Syari’at, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), 2001, 356.
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Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.?*

. Rukun dan Syarat Perceraian

Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak
dan terwujudnya talak bergantung ada dan lengkapnya unsur-
unsur dimaksud. Rukun talak ada empat, yaitu:

a. Suami yaitu orang yang memiliki hak talak dan yang berhak
menjatuhkannya. Oleh karena talak itu bersifat menghilangkan
ikatan perkawinan, maka talak tidak mungkin terwujud kecuali
setelah nyata adanya akad perkawinan yang sah. Hal ini
berdasarkan pada sabda Nabi SAW:

UCLJ&LJ,WJJEJE“&IJJ)J:L’EH;:
@
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“Dari Jabir r.a. ia berkata bahwa Rasulullah Saw. Bersabda :
Tidak ada talak sama sekali kecuali setelah akad perkawinan
dantidak ada pemerdekaan sama sekali kecuali setelah ada

pemilikan. (HR. Abu Ya“"la dan dinilai Shahih oleh al-
Hakim).?”

"

b. Istri yaitu setiap suami hanya berhak menjatuhkan talak
terhadap istri sendiri.

c. Sighat talak yaitu kata-kata yang menunjukkan talak, baik itu
sharih maupun kinayah, baik berupa ucapan, lisan, tulisan,
isyarat bagi suami tuna wicara, maupun dengan suruhan orang
lain. Talak tidak dipandang jatuh jika perbuatan suami
menunjukkan kemarahannya terhadap istri, Misalnya suami

% Tim Citra Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, Cet. Ke-6,
(Bandung: Citra Umbara), 268.

% |bnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram, Beirut-Libanon:Dar al-
Kitabal-,Ilmiyah, 227.
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memarahi istri, memukulnya, mengantarkan istri ke rumah
orang tuanya, menyerahkan barang-barangnya, jika tanpa
disertai adanya pernyataan talak, maka yang demikian bukan
talak. Demikian pula niat talak masih berada dalam pikiran
dan angan-angan, tidak diucapkan, tidak dipandang sebagai
talak. Pembicaraan suami tenang talak tapi tidak ditujukan
terhadap istrinya juga tidak dipandang sebagai talak.

d. Qashdu (sengaja) artinya bahwa dengan ucapan talak itu
memang dimaksudkan oleh yang orang mengucapkannya
untuk talak. Oleh karena itu, salah ucap yang tidak dimaksud
untuk talak dipandang tidak jatuh talaknya, misalnya suami
memberikan sebuah kata salak kepada istrinya, mestinya ia
mengatakan kepada istrinya dengan kalimat: “Ini sebuah salak
untukmu”, tetapi keliru ucapan, berbunyi: “Ini sebuah talak
untukmu”, maka ucapan tersebut bukan termasuk talak.?®
Berdasarkan hasil penelitian keluarga tersebut maka dapat

peneliti simpulkan bahwa bentuk intervensi campur tangan orang

tua terhadap rumah tangga anak di Desa Sapen Kelurahan

Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang Vyaitu

menghina, mencaci, dan melakukan tindakan fisik (menendang).

% |bid., 205.



BAB I
GAMBARAN UMUM TENTANG INTERVENSI
ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA ANAK

A. Gambaran Umum Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
1. Letak Geografis

Secara Geografis desa adalah sebuah pemerintahan
terendah dalam struktur pemerintahan di negara
Indonesia. Desa Sapen merupakan salah satu desa yang
berada di wilayah administrasi Pemerintah Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Kelurahan
Tlogomulyo +203,313 Ha dan batas-batas wilayah
administrasi dengan wilayah lain sebagai berikut:

a. Sebelah Utara  : Kelurahan Bangetayu Wetan

b. Sebelah Timur : Kelurahan Penggaron Kidul

c. Sebelah Selatan : Kelurahan Pedurungan
Tengah

d. Sebelah Barat  : Kelurahan Tlogosari Wetan

Jarak dari pusat pemerintahan kota Semarang + 8
km, dengan pusat Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah =6
km, dengan Kantor Pemerintahan terletak di Kelurahan
Tlogomulyo, dan jarak Kelurahan terjauh dengan Kantor
Kecamatan Pedurungan sekitar +5 km.

2. Jumlah Penduduk

Adapun jumlah penduduk Kelurahan Tlogomulyo
pada tahun 2020 tercatat sebanyak 17.119 jiwa, yang
terdiri laki-laki sebanyak 8.578 jiwa dan perempuan
sebanyak 8.541 jiwa dan terbagi menjadi lima wilayah
atau dusun. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini disajikan
tabel jumlah penduduk dalam klasifikasi umur dan jenis
kelamin sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis
Kelamin Kelurahan Tlogomulyo Kota Semarang

39

. Jenis Kelamin
No. N Laki-laki | Perempuan Ll
1 04 987 896 1883
2 5-9 1087 1174 2261
3 10-14 853 915 1768
4 15-19 873 820 1693
5 2024 821 783 1604
6 25-29 763 726 1489
7 30-34 732 613 1345
8 35-39 796 743 1539
9 40-44 613 723 1336
10 45-49 493 573 1066
11 50-54 234 234 468
12 55-59 161 165 326
13 60+ 165 176 341
Jumlah 8578 8541 17119
Sumber data Laporan Kependudukan Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang, 2021.
Berdasarkan Jumlah penduduk di Kelurahan

Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang
melalui data statistik Kelurahan Tlogomulyo diperoleh
informasi pada tahun 2020 kelompok usia 0—4 tahun
berjumlah 1883 jiwa, kelompok usia 5-9 tahun berjumlah
2261 jiwa, kelompok usia 10-14 tahun berjumlah 1768
jiwa, kelompok usia 15-19 tahun berjumlah 1693 jiwa,

usia
usia
usia
usia
usia

kelompok
kelompok
kelompok
kelompok
kelompok

tahun
tahun
tahun
tahun
tahun

20-24
25-29
30-34
35-39
4044

berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah
berjumlah

1604 jiwa,
1489 jiwa,
1345 jiwa,
1539 jiwa,
1336 jiwa,
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kelompok usia 4549 tahun berjumlah 1066 jiwa,
kelompok usia 50-54 tahun berjumlah 468 jiwa,
kelompok usia 55-59 tahun berjumlah 326 jiwa, dan
kelompok usia 60+ tahun berjumlah 341 jiwa.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan di Keluarahan Tlogomulyo
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang tergolong dalam
tahap rendah. Hal ini karena sebagian besar penduduknya
lulusan SMP. Data penduduk berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan
Tlogomulyo
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Stratal 107
2. | Diploma 178
3. | SMA/SMK 880
4. | SMP 8431
5 | SD 1923
6. | Tidak tamat SD 5600
Jumlah 17119

Sumber data : Laporan Kependudukan Kelurahan
Tlogomulyo (2020)

Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi mayoritas mata pencaharian
warga Kelurahan Tlogomulyo adalah sebagai buruh
industri, hal ini dikarenakan Kelurahan Tlogomulyo
memang berdekatan dengan perusahaan-perusahaan
garment. Di tengah desa Kelurahan Tlogomulyo juga
terdapat Sungai Kalibabon, dimana bantaran sungainya
dimanfaatkan warga untuk mendapatkan penghasilan.
Dengan memanfaatkan tanah liat yang ada di sungai
tersebut, warga Kelurahan Tlogomulyo membuat usaha
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bata merah sebagai sumber pendapatan. Usaha
pembuatan bata merah sendiri tidak hanya ada di
Kelurahan Tlogomulyo saja, melainkan juga di
Kelurahan-kelurahan yang dilewati aliran sungai
Kalibabon, diantaranya Kelurahan Plamongan Sari,
Jamus, dan lain sebagainya. Informasi tersebut
menggambarkan bahwa penduduk masyarakat Desa
Sapen dalam memenuhi kebutuhan hidupnya berprofesi
yang beraneka ragam. Adapun secara detail jenis profesi
penduduk  masyarakat Desa  Sapen  Kelurahan
Tlogomulyo sebagai berikut.

Tabel 3.3
Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan
Tlogomulyo

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | Petani 254

2 | Buruh Tani 327

3 | Pengusaha 156
4 | Buruh Industri 3789
5 | Buruh Bangunan 476

6 | Padagang 278

7 | PNS 57

8 | Pembuat Batu Bata 587
9 | Sopir 179
10 | Aparat Militer 45
11 | Lain-lain 138

Sumber data : Laporan Kependudukan Kelurahan
Tlogomulyo Kota Semarang Tahun 2020.

Keadaan Sosial Keagamaan

Dilihat dari keadaan sosial agama, penduduk
Kelurahan Tlogomulyo menganut bermacam-macam
agama dan dapat hidup berdampingan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan tidak adanya konflik terbuka yang
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dapat merusak dalam kehidupan beragama. Masyarakat
Kelurahan Tlogomulyo sadar bahwa kebebasan beragama
merupakan hak asasi manusia. Sebaran penduduk
menurut agama Kelurahan Tlogomulyo dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3.4
Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan
Tlogomulyo
No. PRI EET Jumlah Persentase

Kepercayaan
1 | Islam 16379 95.68%
2 | Kristen 527 3.08%
3 | Katholik 213 1.24%
4 | Hindu 0 0%
5 | Budha 0 0%

Jumlah 17119 100%

Tabel 3.4 terlihat pemeluk agama masyarakat
Kelurahan Tlogomulyo secara umum atau mayoritas
Islam yaitu sejumlah 16379 atau 95,68%. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya tempat ibadah yang bukan
hanya sebagai tempat shalat semata, melainkan untuk
kegiatan pengembangan dakwah Islam. Pengembangan
dakwah tersebut juga dilakukan melalui pendidikan
agama yang didirikan oleh beberapa tokoh agama dengan
membangun Madrasah Diniyyah (MADIN), Taman
Kanak-Kanak (TK) Islam, Taman Pendidikan al-Qur’an
(TPQ) sebagai wadah untuk mengajarkan ajaran Islam
sejak dini. Masyarakat Desa Sapen memiliki dua
organisasi Islam, vyaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhamadiyah. Organisasi otonom dari keduanya pun
berkembang di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo,
misalnya NU memiliki organisasi otonom IPNU, IPPNU,
Ansor, Fatayat, dan Muslimat. Sementara Muhamadiyah
memiliki organisasi otonom misalnya, lkatan Remaja
Muhamadiyah (IRM) dan Aisyiyah.
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Beberapa kegiatan Islam di Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo pun mengalami kemajuan, seperti kegiatan
Haul di Magbaroh (Makam Umum), tahlilan setiap
malam jum’at di beberapa mushola dan masjid, Jam’iyah
Diba’iyah, Jam’iyah Rotibul Haddad, Jam’iyah
Barzanjinan, dan beberapa kegiatan rutinitas bagi ibu-ibu
dan bapak-bapak seperti senenan, selasanan, reboan,
kemisan, jum’atan, saptunan, dan lain-lain.

B. Intervensi Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak yang
Menyebabkan Perceraian pada Masa Pandemi Covid-19
1. Latar Belakang Terjadinya Perceraian Atas Intervensi

Orang Tua dalam Rumah Tangga Anak

Perceraian atas intervensi orang tua yang terjadi di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo merupakan suatu
perceraian yang di dalamnya terdapat perintah orang tua
karena tidak rela, orang tua sudah tidak menyukai
menantunya, dan merasa tidak cocok lagi untuk menjadi
suami dari anaknya. Pasangan suami-istri yang
mengalami ketidakharmonisan dalam mengarungi rumah
tangga yang diakibatkan campur tangan orang tua pada
masa pandemi Covid-19 juga dari faktor ekonomi karena
banyak terjadi Pemutus Hubungan Kerja (PHK) sehingga
ekonomi keluarga yang di PHK mengalami tidak adanya
pemasukan untuk membiayai hidup sehari-hari.

Masalah tersebut dapat memicu tekanan dan
menyebabkan emosi berlebih pada pencari nafkah yang
dapat berujung pada ketidakharmonisan dalam rumah
tangga sehingga memicu orang tua untuk melakukan
intervensi terhadap rumah tangga anak. Sering kali sang
mertua ikut campur dalam kehidupan rumah tangga,
akhirnya pihak menantu merasa tidak betah dan memilih
pulang kerumahnya. Masalah lain yang dihadapi
pasangan yang tinggal bersama orang tua Vaitu
ketidakmandirian bagi pasangan suami istri tersebut. Hal
ini  yang menjadikan pasangan suami-istri akan
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bergantung pada orang tua mereka. Kelak jika orang tua
mereka telah tiada, mereka akan kesulitan untuk
memenuhi kehidupannya karena terbiasa dibantu oleh
orang tua. Dalam hal non materil, orang tua akan
seringkali ikut campur dalam menyelesaikan setiap
masalah yang terjadi kepada anaknya. Padahal masalah
adalah cara untuk mengetahui seberapa dewasa anak
untuk menyelesaikannya sendiri tanpa bantuan orang lain.
Akibat orang tua yang ikut campur dalam masalah anak,
maka kedewasaan anak dan pasangannya tidak akan
terlatih dengan baik.

2. Praktik Perceraian Atas Intervensi Orang Tua dalam
Rumah Tangga Anak
Peristiwa perceraian atas kehendak orang tua di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomluyo sudah menjadi hal
yang umum dilakukan. Meski demikian, hanya ada
beberapa orang yang mau dijadikan responden oleh
penulis. Berikut ini akan penulis paparkan profil singkat
dari warga yang mau menjadi responden dari penelitian
yang dilakukan oleh penulis.
a. Pernikahan M dan F
M dan F menikah pada hari Ahad tanggal 14
Desember 2008 sesuai dengan kutipan akta nikah
nomor: 1125/95/X11/ 2008.% Setelah menikah antara
M dan F hidup bersama di rumah orang tua F selama
12 tahun dan dikaruniai 1 anak perempuan. Awalnya
rumah tangga mereka harmonis dan penuh cinta.
Namun, pada akhirnya ketentraman rumah tangga M
dan F mulai goyah, penyebabnya adalah orang tua
dari saudara F sudah tidak suka dengan perilaku
menantunya yang bernama M vyaitu semenjak di

! Widarto, Ketua Rt 04 Rw 05 di Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang (2 Juli 2021).

2 Dikutip dari salinan putusan Pengadilan Agama Semarang Nomor
1125/95/X11/ 2008,1.
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berhentikan pekerjaannya akibat pandemi Covid-19
hanya bermain burung merpati di rumah tanpa
mencari pekerjaan lagi. Ketidaksukaan tersebut
menjadi pemicu runtuhnya rumah tangga keduanya.
Sementara saudara M hingga sekarang masih
mencintai mantan istrinya F, meskipun saudara M
sudah menikah lagi dengan perempuan lain. Akan
tetapi, dia merasa kecewa dan keberatan dengan
kondisi yang dialaminya, yaitu berpisah dengan Fh
dan 1 anaknya.®

Sementara itu, orang tua dari M tidak menyukai
besannya (orang tua istri) karena menurutnya
besannya suka ikut campur dalam rumah tangga
anaknya. Sehingga sebagai orang tua dari suami tidak
menerima putranya memiliki mertua berkelakuan
seperti itu. Dengan demikian, para orang tua
memiliki tekad untuk mendesak menceraikan
pasangannya.* Bentuk ikut campur orang tua dari
Saudari F yaitu dengan mengucap kalimat sindiran
“yen rak iso ngopeni bojo minggato™.

b. Sdan Me

S dan Me menikah pada hari Sabtu tanggal 30
Juni 2012 sesuai dengan kutipan akta nikah nomor:
0633/ 130/ VI/ 2012.° Pasangan S dan Me setelah
menikah hidup bersama di kediaman orang tua S
(Suami) selama 3 tahun, kemudian berpindah di
kediaman Me (istri) selama 5 tahun dan belum
dikaruniai seorang anak. Kemudian pada bulan
November 2020 ketentraman rumah tangga pasangan
S dan Me mulai goyah, hal ini diakibatkan oleh orang

3 Hasil wawancara dengan pihak istri dari saudari F pada tanggal 3 Juli
2021

4 Hasil wawancara dengan orang tua istri (F) pada tanggal 3 Juli 2021

5 Dikutip dari salinan putusan Pengadilan Agama Semarang Nomor
0633/ 130/ VI/ 2012, 1.
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tua Me yang merasa bahwa menantunya S harus
mengikuti keinginan mertuanya (orang tua istri) yang
harus tetap tinggal di rumah mertuanya karena S yang
diberhentikan dari pekerjaannya akibat PHK
perusahaan pada masa pandemi Covid-19 dirasa
kurang dalam menafkahi istri.°

Sementara orang tua dari S (suami) merasa hal
itu tidak adil karena orang tua S merasa bahwa S
memiliki hak dalam mengatur rumah tangganya
dalam hal tempat tinggal. Hal ini yang menyebakan
perceraian suami istri pasangan S dan Me. Jika
berdasarkan dari kedua pasangan padahal mereka
masih saling mencintai dan pada tahun ini ada
rencana untuk rujuk.’

Bentuk ikut campur orang tua dalam rumah
tangga Me yaitu sering memarahi atau mencaci maki
saudara S dan langsung menyuruh saudari Me untuk
pisah ranjang.

c. AdanU

A dan U menikah pada Ahad tanggal 22 April
2018 sesuai dengan kutipan akta nikah nomor:
107/121/1V/2018.8 A dan U setelah menikah tinggal
dirumah orang tua istri (U) selama 2 tahun. Selama
pernikahan tersebut telah dikaruniai 1 anak. 2 tahun
berjalan pernikahan pasangan suami istri ini hidup
rukun selayaknya hubungan suami istri, semenjak
bulan Oktober 2020 terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan keadaan ekonomi
keluarga yang sedang pailit pada masa pandemi
Covid-19. Hal itu menjadi awal dari

6 Hasil wawancara dengan pihak suami (S) pada tanggal 3 Juli 2021

7 Hasil wawancara dengan pihak orang tua suami (S) pada tanggal 3 Juli
2021

8 Dikutip dari salinan putusan Pengadilan Agama Semarang Nomor
107/121/Iv/2018. 1.
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ketidakharmonisan ~ sebuah  rumah  tangganya.
Menurutnya, ekonomi bukan segala-galanya dan bisa
dicari. Akan tetapi, perasaan cinta menjadi dasar
hidup dalam berumah tangga.

Dengan demikian, orang tua istri merasa
khawatir kalau nanti anak cucunya tidak dinafkahi,
lantaran menantunya belum memiliki pekerjaan yang
tetap. Ketika orang tua istri menuntut menantunya
agar mau bekerja sama, justru sang menantu
mengabaikannya bahkan melakukan konfrontasi.
Salah satu bentuk intervensi orang tua saudari U
diantaranya orang tua selalu hadir disaat U dan A
terjadi percekcokan, orang tua membela anaknya (U)
dengan melakukan tindakan fisik (menendang)
saudara A tanpa bertanya permasalahan yang terjadi.

d LdanD

L dan D menikah pada hari Ahad tanggal 6
Oktober 2019 sesuai dengan kutipan akta nikah
nomor: 0957/018/X/2019.° Setelah menikah suami
istri bertempat tinggal di rumah orang tua istri selama
1 tahun 2 bulan. Selama pernikahan antara suami istri
telah hidup rukun serta harmonis dan dikarunia 1
orang anak. Selama tinggal bersama istri selalu taat
dan berbakti kepada suami. Semula rumah tangga
suami istri hidup rukun, namun sejak bulan Januari
2021 terjadi perselisihan dan pertengkaran secara
terus menerus yang penyebabnya tidak berbeda
dengan yang lain. Di mana antara istri dan suami
sebenarnya masih saling mencintai. Hanya saja orang
tua dari istri tidak suka dengan perilaku suami. Bagi
orang tua, pernikahan itu bukan sekedar cinta saja.
Orang memiliki kebutuhan yang banyak dalam hidup
apalagi pada masa pandemi Covid-19 saat ini. Selain

9 Dikutip dari salinan putusan Pengadilan Agama Semarang Nomor
0957/018/X/2019,1.
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itu, sudah memiliki anak seharusnya lebih serius lagi
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Sehingga
menurutnya, bagaimana caranya agar kebutuhan
keluarga terpenuhi, maka suami harus berpikir untuk
usaha lain selain pekerjaan tetapnya, apalagi pada
masa pandemi saat ini tidak hanya mengharapkan
bantuan dari pemerintah saja.*

Bentuk intervensi orang tua istri terhadap L
yaitu memaksa L untuk bekerja lebih berat dengan
melakukan pekerjaan siang dan malam untuk
mencukupi keluarganya, akan tetapi L tidak dapat
menyanggupi permintaan mertua, sehingga orang tua
meminta D untuk menceraikan L.

e. EdanN

E dan N menikah pada hari Ahad tanggal 04
September 2016 sesuai dengan kutipan akta nikah
nomor: 751/030/ 1X/2016.* Setelah menikah suami
dan istri bertempat tinggal di rumah orang tua istri
selama 3 tahun 7 bulan. Selama pernikahan tersebut,
suami istri hidup rukun serta harmonis. Keduanya
dikaruniai 1 orang anak berumur 2 tahun, sekarang
anak tersebut dalam asuhan orang tua dari istri (N).

Semula rumah tangga suami istri hidup rukun,
namun pada tanggal 30 April 2020 suami (E) pergi
meninggalkan istri dan pulang ke rumah orang tua
suami dan antara suami dan istri berpisah tempat
tinggal. Sejak itulah rumah tangga mereka mulai
goyah. Sehingga pada akhirnya rumah tangga mereka
harus berujung perceraian, meskipun hal itu
menyakitkan dan bukan keinginan mereka berdua
Apa yang dialami istri (N) pun sama dengan yang
lain, yaitu orang tua istri (N) sudah tidak menyukai

10 Hasil wawancara dengan pihak istri (D) pada tanggal 3 Juli 2021
11 Dikutip dari salinan putusan Pengadilan Agama Semarang Nomor
751/030/ 1X/2016,1
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sikap suaminya (E). Di samping itu, ketidaksukaan
itu ternyata dari kondisi ekonomi keluarga yang
sedang sulit dikarenakan pekerjaan suami (E) yang
memiliki mata pencaharian berdagang harus tutup
akibat pandemi Covid-19 yang melarang pedagang
untuk berjualan di waktu yang bebas. Sehingga orang
tua istri (N) tidak menerima keadaan tersebut.
Keadaan keluarga anak berbeda dan tidak sejalur
dengan keinginan orang tua, dalam arti orang tua
tidak menerima apa yang terjadi dengan rumah
tangga anaknya.'?

Bentuk intervensi orang tua yang terjadi pada
rumah tangga E dan N yaitu orang tua memaksa
dengan menyuruh N untuk menceraikan E karena
orang tua N menganggap bahwa E sudah tidak
bertanggung jawab menafkahi istrinya (N).

Penjelasan tersebut sebuah titik terang dapat ditarik
simpulan bahwa sebagian besar pasangan ini menikah
dan telah mengalami suasana keluarga yang harmonis
bersama, tetapi di tengah perjalanan keluarga yang
menyenangkan itu harus berpisah. Perpisahan itu terjadi
karena kebutuhan orang tua dalam menyikapi kondisi
keluarga anaknya. Kondisi keuangan keluarga yang sulit,
sehingga wali istri cemas bahwa kehidupan anaknya akan
dilemahkan oleh kemiskinan.

Berdasarkan hasil penelitian keluarga tersebut
maka dapat peneliti simpulkan bahwa bentuk intervensi
campur tangan orang tua terhadap rumah tangga anak di
Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang yaitu menghina, mencaci,
menghasut, dan melakukan tindakan fisik (menendang).

12 Hasil wawancara dengan pihak istri (N) pada tanggal 3 Juli 2021



BAB IV
ANALISIS MENGENAI BENTUK INTERVENSI
ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA ANAK
YANG MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA
MASA PANDEMI COVID-19

A. Realitas Intervensi Orang Tua dalam Rumah

Tangga Anak yang Menyebabkan Perceraian pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Sapen Kelurahan
Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota Semarang

Keluarga adalah institusi terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari kepala keluarga, istri dan anak-anak. Setiap
individu yang memasuki kehidupan keluarga melalui
perkawinan. Berdasar dari perkawinan ini dipercaya
terwujudnya keluarga yang rukun, ceria sejahtera lahir dan
batin serta memperoleh keselamatan dalam kehidupan dunia
dan akhirat. Dengan demikian, pemikiran hidup berkeluarga
akan terwujud sesuai dengan hidayah yang saleh, vyaitu
sakinah, mawaddah, dan rahmabh.

Islam menginstruksikan beberapa standar halal yang
harus dipenuhi dalam pernikahan, dan prinsip-prinsip halal
menurut Islam adalah dasar pernikahan. Realitas kehidupan
berumah tangga, tidak semua pernikahan dapat memenuhi
standar yang telah ditetapkan dalam Islam sehingga
pernikahan tidak dapat mencapai tujuannya seperti yang
diharapkan dan  perceraian adalah  kesimpulannya.
Bagaimanapun, itu berbeda jika orang tua dari suami atau istri
yang justru memerintahkan untuk bercerai tanpa alasan yang
patut dibenarkan.

Berdasarkan informasi yang telah tergambar pada bab
3 ini muncul realitas perceraian yang terjadi atas kehendak
orang tua di Desa Sapen. Setelah dilakukan investigasi di

50
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lapangan dengan wawancara kepada pihak-pihak penting
(orang tua dan anak), dapat diketahui bahwa terdapat
berbagai alasan perceraian yang ditampilkan dalam gugatan
atau permintaan yang terjadi. Biasanya terjadi karena
beberapa pihak berusaha untuk membuat bukti palsu dalam
perceraian, untuk kasus saksi yang tidak benar sehingga
diberitahukan kepada Hakim adalah berita yang telah
direkayasa. Dalam ruang lingkup masalah ini orang tua
melakukan pembatasan terhadap anaknya, sehingga dalam
sidang perceraian tidak memakan waktu lama karena anak
tidak diberi kesempatan untuk melakukan komunikasi dengan
pasangannya.

Beberapa bentuk intervensi orang tua dalam rumah
tangga anak yang terjadi di lingkungan masyarakat Desa
Sapen Keluarahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan
Semarang yaitu:

1. Orang tua mengucap kalimat sindiran “yen rak iso ngopeni
bojo minggato”.

2. Orang tua memarahi atau mencaci maki dan menyuruh
untuk pisah ranjang.

3. Orang tua hadir dalam pertengkaran rumah tangga anak
dan orang tua membela anaknya dengan melakukan
tindakan fisik tanpa bertanya permasalahan yang terjadi.

4. Orang tua memaksa menantu untuk bekerja siang dan
malam.

5. Orang tua memaksa anak untuk menceraikan pasangan
yang menganggap sudah tidak bertanggung jawab
menafkahi.

Informasi bentuk intervensi orang tua terhadap rumah
tangga anak tersebut, jika dikaitkan dengan hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak sesudah menikah
berbanding terbalik dengan pendapat Salam dan
Fathurrohman (1994) yang menyatakan bahwa dalam
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melaksanakan peran keluarga, dapat diperhatikan empat

prinsip peranan keluarga:*

1. Wali sebagai contoh untuk anak-anak. Tidak dapat
disangkal bahwa contoh wali memiliki dampak yang sangat
kuat pada anak-anak. Wali adalah panutan utama dan
unggulan bagi anak-anak dan merupakan contoh untuk
“cara hidup” anak-anak.

2. Wali sebagai pembimbing, kemampuan untuk mengatur
atau membangun hubungan kepada orang lain dengan cara
yang baik, yang dapat mempengaruhi penataan sikap yang
terbuka dan penuh kepercayaan. Para wali akhirnya
menjadi pelatin untuk kemajuan pertumbuhan anak
sehingga merasa aman atau terlindungi.

3. Sebagai Pengorganisasian (Organizing) keluarga ibarat
“perusahaan” yang membutuhkan kerjasama dan kerja
antar individu dalam menyelesaikan tugas atau memenuhi
kebutuhan keluarga. Bagiannya adalah membenahi tatanan
dan kerangka keluarga dalam menata pencapaian hal-hal
serius.

4. Wali bertindak sebagai instruktur untuk anak-anak mereka
seputar hukum dasar kehidupan. Bagian orang tua sebagai
pengajar adalah membentuk “consous competence” pada
anak yaitu melibatkan apa yang mereka lakukan dan alasan
mereka melakukannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa orang tua seharusnya memberikan arahan dan tindakan
yang dapat memberi contoh rumah tangga yang baik,
harmonis, dan kuat dalam menghadapi bahtera rumah tangga.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Intervensi Orang
Tua dalam Rumah Tangga Anak yang Menyebabkan
Perceraian pada Masa Pandemi Covid-19

Ruang lingkup pemeriksaan syariat Islam yang
digunakan sebagai tolak ukur untuk memisahkan atas wasiat

! Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurrohman, Pengantar Iimu Figh
Ushul Figh I. cet. ke-2, (Yogyakarta: Lesfi), 1994, 54.
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wali di masyarakat Desa Sapen, Kelurahan Tlogomulyo,
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang meliputi survei
terhadap dalil-dalil Al-Qur'an, Hadits, pendapat ulama serta
survei dugaan peneliti terkait praktik perceraian atas wasiat
wali yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sapen, Kelurahan
Tlogomulyo, Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.
Perceraian atau talak untuk mengakhiri pernikahan itu adalah
tindakan yang diizinkan oleh Allah. Meskipun wajar, di sisi
lain, berpisah (bercerai) adalah sesuatu yang dibenci Allah
SWT. Berkaitan dengan sisi halal dan hinaan Allah dilihat
pada pengambilan hadits berikut.
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Bersumber dari Ibnu Umar R.A., la berkata bahwa
Rasulullah Saw. Bersabda: ‘“‘Perbuatan halal yang paling
dimurkai oleh Allah ialah menjatuhkan talak..”(H.R. Abu
Daud dan lbnu Majah, Al-Hakim menilai hadist ini shahih).?

Hadits ini dapat menjadi penegasan bahwa di antara
jalan halal ada orang yang dimurkai Allah jika tidak
digunakan sebagaimana mestinya dan yang paling murka dari
pelakunya tanpa alasan yang sah adalah perbuatan
menjatuhkan talak. Pada saat itu jatuh talak (bercerai) sama
sekali tidak ada pahalanya dan tidak bisa dipandang sebagai
amal ibadah. Suami istri boleh saja membatalkan perceraian
jika terpaksa, tidak ada jalan lain untuk menghindarinya, dan
bercerai adalah cara untuk menciptakan kemaslahatan.®

2 lbnu Hajar al-Asgalani, Bulugh al-Maram, Beirut-Libanon: Daral-Kitab
al-limiyah, 223.

3 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Cet. Ke-3, (Jakarta:
Kencana, 2008), 212-213.
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Dengan demikian, hadist dapat dilihat bahwa meskipun
diperbolehkan untuk bercerai, Islam tidak menghalalkan kata
cerai yang dilakukan secara tidak terduga tanpa aturan hukum
Islam. Salah satunya adalah perlunya pendekatan hakam yang
bisa menjadi pihak untuk mencari perdamaian antara
pasangan suami istri yang bertengkar. Hal ini dapat
diungkapkan dalam salah satu firman Allah dalam Surah An-
Nisa ayat 35:
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Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud
Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik

kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. 4 [An-Nisa]: 35).*

Tugas atau fungsi kedua hakam ini adalah menyelidiki
dan mencari permasalahan yang menyebabkan terjadinya
permasalahan itu, dengan mencari sebab-sebab yang
menimbulkan perselisihan, kemudian berusaha semaksimal
mungkin mendamaikan pasangan suami istri. Ketika masalah
ini tidak mungkin diakomodasi, maka hakam berhak
mengambil tindakan untuk bercerai. Atas inisiatif hakam ini
mengajukan masalah mereka kepada hakam dan hakam
memilih dan memutuskan perceraian itu.°

4 Yayasan Penyelenggara Penerjemah / Penafsir Al-Qur’an Departemen
Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil
Qur’an), 2009.

5 Djamaan Nur, Figih Munakahat, (Semarang: CV Toha Putra, 1993),
168.
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Hakam ini adalah untuk menggali dan mencari
kebenaran masalah yang menimbulkan keadaan darurat
tersebut, berusaha mencari sebab-sebab yang menimbulkan
perdebatan, kemudian berusaha semaksimal mungkin untuk
mendamaikan suami istri tersebut. Jika masalah ini tidak
mungkin untuk didamaikan, maka hakam berhak meminta
inisiatif untuk menceraikan.®

Kehadiran hakam karena bercerai secara hukum dapat
berdampak cepat terhadap perceraian. Oleh karena itu, jika
antara suami istri ada perbedaan yang luar biasa dalam
karakter yang sulit ditemukan, masing-masing bertahan dan
tidak ada yang bersedia untuk memungkinkan perdamaian.
Ini berarti menjadikan suami istri beranggapan jika tetap
dipertahankan hubungannya tetap saja masalah tidak akan
kunjung hilang. Ada lagi yang disebabkan hanya satu pihak,
pasangan untuk kasus seorang pria tidak bertanggung jawab
sebagai pembela, bertindak sewenang-wenang hanya ingin
menang saja, maka di sini penting ada hakam.’

Syafi'i dan Hanafi beserta pengikut keduanya
berpendapat bahwa kedua pembawa damai (hakam) tidak
dapat membuat perceraian, kecuali jika suami menyerahkan
keputusan perceraian tersebut kepada pembawa damai
(hakam). Sebab, pada dasarnya perceraian tidak ada di tangan
siapa pun kecuali pasangan atau orang yang diberi wewenang
oleh pasangan.®

Dari penjelasan tersebut, penyelesaian perceraian yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Sapen tidak sesuai dengan
metode syariah, lebih tepatnya melampaui batas kehakiman
sebagai hakim. Dalam hal ini bagaimanapun juga bagian dari
hakam adalah mendamaikan antara keduanya (suami dan
istri), menciptakan suasana yang kondusif dengan menempuh

6 1bid., 168.

7 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 1995), 146.

8 Abul Wahid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ibnu Rusyd,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Terj. Drs. Imam Ghozali Said dan
Drs. Ahmad Zaidun, Jilid 11, Cet.-ll, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 626.
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segala upaya perbaikan yang kembali kepada keduanya
(suami dan istri), walaupun sebenarnya fakta bahwa hasil
kesimpulan bercerai.

Jika melihat pada salah satu Imam Ahmad yang juga
merupakan pegangan Atha’ dan salah satu kesimpulan Imam
al-Shafii, menyetujui petualangan dari al-Hasan dan Abu
Hanifa, berkata bahwa posisi dua Hakam adalah perwakilan
dari pasangan dan pasangan. Dalam kedudukan ini, kedua
hakam sebagaimana berwenang mengakomodir keduanya
(suami istri) dan tidak berwenang memisahkan mereka tetapi
dengan persetujuan dan persetujuan keduanya (suami istri).
Alasan yang dikemukakan oleh majelis ini adalah bahwa
kehormatan yang dituntut oleh suami istri menjadi milik
suami istri, sedangkan harta yang dimiliki oleh suami istri
menjadi milik suami istri, baik yang sudah mapan, dengan
cara ini pihak lain tidak dapat melakukan sesuatu dengan
mereka kecuali dengan persetujuan mereka.®

Dibedakan dengan pekerjaan hakim, di sini adalah
bagian dari wali yang bertindak sebagai hakim, di mana ia
memutuskan masalah sesuka hati tanpa pemikiran yang
matang. Selain itu, posisi orang tua yang seharusnya mampu
menampung perselisihan, justru membuat keadaan semakin
memperburuk keadaan. Karena kebenaran yang terjadi dalam
kasus yang diungkap, adalah kehidupan rumah tangga
kehidupan anak-anaknya yang sebenarnya tidak ada
pertengkaran antara pasangan dan pasangan, tetapi sosok wali
yang menyebabkan ada masalah dalam rumah tangga anak.

Sependapat dengan peneliti, aturan perceriaan yang
terjadi di Desa Sapen, tidak mengikutsertakan orang lain
dalam arti keluarga sebagai hakam. Dalam hal ini para wali
bertindak, mengadili, dan memilih suatu perkara tanpa
musyawarah antara kedua belah pihak, jika dilakukan
pencarian jalan yang terbaik bagi keduanya, meskipun hasil
kesimpulannya bercerai. Jadi yang menjadi masalah dalam

9 Ibid., 196.
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hal ini mungkin adalah sanggahan anak upaya untuk rujuk
tetapi tidak disetujui orang tua.

Menurut Pasal 39 UU No.1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan disebutkan bahwasanya:*

a. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.

b. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa antara suami istri itu tidak akan hidup rukun
sebagai suami istri.

c. Tata cara perceraian di depan sidang Pengadilan diatur
dalam peraturan perundangan sendiri.

Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974 menegaskan bahwa
perceraian dapat dilakukan oleh pengadilan negeri setelah
pengadilan yang bersangkutan mencoba dan gagal untuk
mendamaikan antara kedua belah pihak, dan untuk
melakukan perceraian harus ada alasan yang cukup sehingga
dapat digunakan sebagai alasan yang masuk akal bahwa
antara suami dan istri tidak ada harapan lagi untuk hidup
bersama sebagai suami istri.

Dari penjelasan di atas, perceraian dapat terjadi atas
kehendak suami istri. Perceraian sebenarnya berasal dari
suami istri yang tidak bisa utuh lagi membangun keluarga.
Secara aturan, tentu tidak ada hak orang tua untuk mengatur
anak-anaknya untuk menceraikan suami istri, karena dari ahli
dan hak atas rumah tangga itu ada pada suami istri.

Kenyataan yang terjadi di Desa Sapen wali dapat
mempengaruhi anaknya untuk bercerai. Dari cara bimbingan
orang tua yang mempengaruhi anaknya, orang tua yang tidak
dapat memposisikan diri dengan baik dan benar sampai
menempatkan dirinya menjadi seorang hakim dalam urusan
rumah tangga anak.

10 R. Subekti dan R. Tjitrosudibjo, Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, Cet. Ke-34, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2004), 549.
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Jika melihat pada syarat peceraian, maka perceraian
atas kehendak wali yang terjadi di Desa Sapen tidaklah sesuai
dengan aturan yang berlaku, karena ada syarat yang tidak
terpenuhi. Rukun bercerai adalah gashdu, yaitu harus ada niat
tersendiri.** Sedangkan syarat untuk bercerai adalah atas
kemauan sendiri, yaitu adanya keinginan suami/istri untuk
menjatuhkan perceraian dan dijatuhkan atas pilihan
tuntutannya, tidak dibatasi oleh orang lain. Kesiapan dan
kesukarelaan untuk melakukan kegiatan perceraian menjadi
tidak terbebani. Selanjutnya, individu yang terpaksa
melakukan sesuatu (dalam hal ini menjatuhkan talak) tidak
bertanggung jawab atas perceraian.’? Hal ini sesuai dengan
sabda Rasulullah SAW:

d_..l.c-a.'\.‘.'ldl.,,a 11,.9\.01_.; Ln.?a.\.‘.'lg.,a. o
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Dari lbnu Abbas r.a. dari Nabi Saw. Beliau bersabda:
Sungguh Allah melepaskan dari umatku tanggung jawab dari

salah, lupa dan sesuatu yang dipaksakan kepadanya
(H.R.Ibnu Majah dan Al-Hakim).*3

Adapun kaitannya dengan kondisi tersebut, menyetujui
penulis kasus perceraian atas kehendak wali yang terjadi di
Desa Sapen sampai sekarang memenuhi kategori paksaan.
Syarat paksaan adalah:**

a. Kapasitas individu yang mendapatkan ancaman dengan
kendala atau tekanan.

1 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Cet. Ke-3, (Jakarta:
Kencana, 2008), 205.

12 | bid.

13 Al-Asgalani, Bulugh ..., 226.

14 Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, Jilid II, Terj. Muhammad Afifi &
Abdul Hafidz, Cet.- ke-1, (Jakarta: almahira, 2010), 581.



59

b. Kegagalan individu yang dibatasi untuk melawan
paksaan dengan menghindari atau cara lain seperti
meminta bantuan orang lain.

c. Dugaan orang yang dipaksa bahwa jika dia menolak
perbuatan yang dipaksakan pasti akan terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan. Tindakan pemaksaan bisa
berbentuk ancaman berupa pukulan keras, penahanan,
perusakan  barang, dan sebagainya. Tindakan
pemaksaan sangat bervariasi sesuai karakter individu
dan motif dibalik tindakan tersebut.

Pada pokoknya mengenai syarat-syarat pemaksaan
yang berkaitan dengan perkara perceraian atas kehendak para
wali, lebih khusus para wali: pertama, melemahkan menantu
untuk menceraiakan anaknya. Jika tidak mau bercerai, maka
wali tidak mau mengenal anak. Kedua, menantu yang tidak
bisa berbuat apa-apa ketika mertua menginginkan perceraian,
karena menantu telah dikucilkan dari anaknya, sehingga
menyulitkan untuk rujuk. Kemudian pada poin Kketiga,
menantu tidak diragukan lagi jika tidak mengikuti mertua,
pada saat itu hal-hal buruk akan terjadi padanya dan
pasangannya dan anak-anaknya, untuk perilaku yang
merugikan.

Maka dengan demikian, menurut penulis bahwa bentuk
ikut campur orang tua terhadap rumah tangga anak atas
kehendak orang tua yang terjadi di Desa Sapen tidak
memenuhi syarat hukum Islam berdasarkan Al Qur’an Surat
An Nisa ayat 35 serta di dukung dengan pendapat Syafi’i dan
Hanafi serta Imam Ahmad. Oleh karena itu, orang tua tidak
boleh intervensi anak yang sudah berkeluarga dalam hal
rusaknya kehidupan rumah tangga anak khususnya pada masa
pandemi Covid-19 saat ini.

Sementara itu, hak suami yang menjadi kewajiban isteri
amatlah besar sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, yang berkata,
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Pernah ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam, “Siapakah wanita yang paling baik?” Jawab beliau,

“Yaitu yang paling menyenangkan jika dilihat suaminya,

mentaati suami jika diperintah, dan tidak menyelisihi suami

pada diri dan hartanya sehingga membuat suami benci” (HR.

An-Nasai no. 3231 dan Ahmad 2: 251. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih)®

Berdasarkan hadist tersebut dijelaskan bahwa sebagian
istri saat ini melupakan keutamaan taat pada suami. Sampai-
sampai menganggap ia harus lebih daripada suami sehingga
dialah yang mesti ditaati karena karirnya lebih tinggi dan
titelnya lebih tinggi. Sementara itu, dalam hadits tersebut
maka jelaslah bahwa istri wajib taat kepada suaminya, karena
ketaatan adalah kepatuhan, kesetiaan, kesalehan, dan hak
fungsi untuk tidak membahayakan atau mengganggu
kedamaian dan keadilan. Sedangkan ketaatan istri terhadap
suami yaitu mematuhi semua perintah dan larangan suami
selama tidak bertentangan dengan agama, istri boleh
memberikan peringatan dan usul yang bijaksana. Maka
sebagai seorang istri tidaklah tepat jika harus mengikuti
kemauan orang tua untuk menceraikan pasangan atau
suaminya, dalam hal ini berbentuk intervensi orang tua
terhadap rumah tangga anak.

5 HR. An-Nasai no.3231 dan Ahmad 2:251. (Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dalam penelitian ini, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk intervensi orang tua dalam rumah tangga anak
yang menyebabkan perceraian di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang pada masa pandemi Covid-19 antara lain:
menghina, mencaci, menghasut, dan melakukan
tindakan fisik (menendang).

. Pandangan hukum Islam pada intervensi orang tua

dalam rumah tangga anak yang menyebabkan
perceraian pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sapen
Kelurahan Tlogomulyo Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang tidak tepat. Hal ini dikarenakan ketaatan istri
terhadap suami yaitu mematuhi semua perintah dan
larangan suami selama tidak bertentangan dengan
agama, istri boleh memberikan peringatan dan usul
yang bijaksana. Maka sebagai seorang istri tidaklah
tepat jika harus mengikuti kemauan orang tua untuk
menceraikan pasangan atau suaminya, dalam hal ini
berbentuk intervensi orang tua terhadap rumah tangga
anak.

B. Saran

Dari kajian yang muncul terlihat adanya kurangnya

pemahaman masyarakat terhadap agama, dalam hal ini
hukum Islam (figh), sehingga terjadi kasus-kasus
tersendiri yang tidak sepaham dengan pengaturan syariat.
Oleh karena itu, Penulis menyarankan beberapa pihak,
yaitu:
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1.Hakim dalam  memilih  perkara  mempunyai
pertimbangan yang lebih penting.

2. KUA hendaknya mengadakan sosialisasi terkait
Mawaddah, Rahmah dan pembinaan perkawinan
berbasis sakinah kepada masing-masing calon
pengantin.

3. Tokoh agama untuk lebih intens dalam menjelaskan
hakikat pernikahan pada masyarakat khususnya
masyarakat Desa Sapen.

4. Secara eksklusif, baik suami maupun istri agar dalam
berkeluarga tidak mudah dikendalikan oleh wali, harus
lebih bijaksana dalam mengatur kehendak wali yang
bertentangan dengan syariat Islam.

. Penutup

Demikian penelitian dalam bentuk skripsi yang
dapat disusun penulis. Merujuk pada kata-kata bijak
bahwa tidak ada penelitian yang sempurna, maka kritik
dan saran tersebut sangat saya butuhkan untuk
memperbaiki dengan tujuan membuat langkah-langkah
menulis di lain waktu, insya Allah. Akhirnya, di balik
skripsi ini dapat memberikan beberapa manfaat bagi Kita.
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LEMBAR WAWANCARA TOKOH DESA SAPEN
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Desa Sapen melibatkan perangkat Desa?
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Desa Sapen?
orcecstan.. (eamee, ot SOOI

..........................................................................................

. Apa dampak yang terjadi di lingkungan Desa Sapen pada masa pandemi covid-
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LEMBAR WAWANCARA PELAKU PERCERAIAN DESA SAPEN
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas

akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujumya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI

Nama :EH’?«L

Alamat : /fﬂ- TNogomde Sapn 404 pwos

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif

jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan Anda melaksanakan pernikahan?
JA Deserer 2008, e Yt Mirgau | Aikepiaman itk




Apakah dalam berumah tangga Anda sering mengalami masalah? (Jika iya
jelaskan permasalahannya)

N
Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga Anda selalu

melibatkan orang tua?

9. Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah tangga
Anak?

Setenarnda . 990, §72% .. 2ken. dedatl.. Shen . 0., om0giua, Fax
A, U deroen.. hampan.. Sea. Unidk | cempertefies, el

P00 DEN9EN. BUATI. 1.t

10. Kapan Anda bercerai dengan suami/istri?
B SRR 208D et

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan

—

bercerai?



12. Apakah dalam perceraian rumah tangga Anda ada dorongan dari orang tua?
1. \ayecer, Smootue. . Serje.. o0 3Pk o), D2tem . iepermnn e,
.. Supae. rerfepedicarn. . Paey nge. /. Svami. Faog, \80 betle,
2ok, Srousies g, Ve Nempleb. e, beskeepag. Sevinb
13. Ap?a?;?l‘a‘alam perceraian rumah tangga Anda melibatkan tokoh agama?

e, relfvediean, | dekogt.. Sfeingn fende Loduk (rensus,

15. Apa yang Anda ketahui tentang hukum perceraian akibat intervensi orang tua?

Serfe. 3R, A oencthis . 209 . S Ami L Vethiooy L
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A TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI
@}

s A e

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA PELAKU PERCERAIAN
DESA SAPEN

Schubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas

akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan

mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

C.IDENTITAS DIRI

Nama : \osfimeln

Alamat : 3 Togonddo Saren pi o4 pw s

[

D. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
Jjawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan anak Anda melaksanakan pernikahan?
JADREber e,

2. Berapa lama anak Anda berumah tangga?
12 Tedhun

3. Menurut Anda, bagaimana seharusnya sosok menantu yang ideal?
09, RN e anax \'9‘9!“50&\“ et Saga. bam
s e (a;awq? S pangs. . amah f e

4. Apa pekerjaan Anda selama sehari-hari?
Sap\wim...(.m&’m....\ﬁemw\« SRRee. .. YRSk P SR




5. Apakah dalam berumah tangga anak Anda sering mengalami masalah? (Jika
iya jelaskan permasalahannya)

6. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga anak, Anda selalu
terlibat?
J2.. PR R S dun.. M. Tedin.. .o

R S venR\e,, nck, . S

........ 5 B2 dmmsung.. 2oek.q.. vty

8. Bagaimana sikap anak terhadap Anda, ketika Anda ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anak?

e =  Thetn SelA . coter o

... 2er9on,., Srarg i

9. Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah
tangga Anak?
-

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?

e Bar annv, Ha, trevget.. fasangan... geen et Feile.. logr
ENS.. ey, e 2engan.... mﬁqs?ahmr ...........

12. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda bermusyawarah dengan
anak dan menantu atau besan Anda?

Nl Sege.. Slah




13. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda melibatkan tokoh agama?
o

........... retbedlean L hatds. . steadms . onide,.. crengeles=H
o T s v e R SH TS aa b s A e ns s nnmemamanssaassasensnes

14. Bagaimana pendapat Anda jika anak ada keinginan rujuk kembali dengan
mantan suami/istri?

A Tone I Moo I 0

15. Apa yang Anda ketahui tentang hukum perceraian akibat intervensi oran

tua?
’ﬁ:wmomwam ..... O e RSsoe. . Ty
il .
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e

LEMBAR WAWANCARA PELAKU PERCERAIAN DESA SAPEN

Schubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI
Nama : Sac e

Alamat : Vogoeuljo Saon  pd 04 pwos

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif

jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenamya.

1. Kapan Anda melaksanakan pernikahan?
e Sabde. §omoal... 20U, 2012 piRianen ol — ek



10.

11.

Apakah dalam berumah tangga Anda sering mengalami masalah? (Jika iya
jelaskan permasalahannya)
Derqan, | erue. /... A0t L IS e

.............................................................................................

Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga Anda selalu
melibatkan orang tua?

JERY LS AR, 3R TRG S s TG - Sled
R 2NN LT AT S,

.............................................................................................

LAY oxarg, dva. s 2. 0%, ey, S Utdvle, L knamid
Bagaimana sikap orang tua dalam mencampuri urusan rumah tangga Anda?

....... B DT S e I L NG o e N ' e X
RIS, dangon | Fangan, (S, 2ot hal, | ek dingn -

Bagaimana sikap suemi/istri terhadap Anda, ketika orang tua ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anda?

ol Helhadennge, Sand, 1L detst . S0 2. termia, Ry
Rkt L WL S0 e

Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah tangga
Anak?
. Sedes 0% e | Varena dacg mamang | Zstem e, dargs,

.............................................................................................

..........................................................................................

Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?
Neamene Segen. Aot vy lagy Wk Sha eeh Seinom

......................................................................................



12. Apakah dalam perceraian rumah tangga Anda ada dorongan dari orang tua}
;;5 ....... .. A=, oefat T Sorpe L TATID. AL, A0 ke

..........................................................................................
......................................................................

14. Apakah ada rasa keinginan rujuk kembali dengan mantan suasi/istri Anda?
Sefeomogn.. T20... 38350, ... S §Ok... Ske. ., RED9a0, . eop

. &

15. Apa yang Anda ketahui tentang hukum perceraian akibat intervensi orang tua?
Safa. Aot drbe L Aetany. g T,

.............................................................................................

.............................................................................................
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LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA PELAKU PERCERAIAN
DESA SAPEN

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

C.IDENTITAS DIRI
Nama :_ [Oa&©
Alamat : T Tloosmalo  Sawn ¥ 64 peo 05

D. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan anak Anda melaksanakan pemikahan?
B O X I S RR——

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

3. Menurut Anda, bagaimana seharusnya sosok menantu yang ideal?

.20, g ot 2oen . R [Tder, 0P ndes. el
el SERR. SVR0N, £, U, ZERGER, ey da 2 SIERONIR L.
d"'\“ﬁ‘b“ ............................................................................

4. Apa pekerjaan Anda selama sehari-hari?

.............................................................................................



5. Apakah dalam berumah tangga anak Anda sering mengalami masalah? (Jika
iya jelaskan permasalahannya)

Borpik o, dotama, Lama,, S due, B, S0k, Saga L,

.............................................................................................

.............................................................................................

6. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga anak, Anda selalu

terlibat?
Shevarnch, Sega. 90l Yoin . datbed. | R 0-0m | s 3B
ot Walaw arok | Coge Yedur- agur .

.............................................................................................

...............................
.............................................................................................

.............................................................................................

8. Bagaimana sikap anak terhadap Anda, ketika Anda ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anak?

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

..........................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?

.............................................................................................

12. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda bermusyawarah dengan
anak dan menantu zttau besan Andzi?
Kl S Qb Suleen TS fetueotah =tlean é%qm

e R R R A P A e Y T R TR T T T LT e Sl o | (4 SRR,

.............................................................................................



13. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda melibatkan tokoh agama?
Yl .. Raltgen. A0, SYemoum L Fererien. L etk

14. Bagaimana pendapat Anda jika anak ada keinginan rujuk kembali dengan
mantan seami/istri?

LPrmanhing. ok, Segar L Ketaw e, tunae L Sleth ke,
e AR e Siohkan

..................................................................

.............................................................................................
.........................................
...........................................................................
.............................................................................................

Semarang, .3 .S 202\

Responden

%
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3 TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI
8795, ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA ANAK YANG

Ul MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI
“Iﬂ COVID-19 (Studi Kasus Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
wusowo  Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)

—

LEMBAR WAWANCARA PELAKU PERCERAIAN DESA SAPEN
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas

akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

A.IDENTITAS DIRI

Nama : Umf far H?a Iﬁ

Alamat :_flogomulyo  Supen  RT04 gwos

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan Anda melaksanakan femikahan?
22, A 28 ek e CMI990) e,

.............................................................................................

.............................................................................................

R B e e

.............................................................................................

.........................................................................................

.............................................................................................



4. Apakah dalam berumah tangga Anda sering mengalami masalah? (Jika iya

jelaskan permasalahannya)
INaRxag . Sl bt | Seiemae | mese, ke, .. 8y
R T e R ———————

.............................................................................................

5. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga Anda selalu
melibatkan orang tua?

.............................................................................................

6. Apakah setiap Anda memiliki masalah dalam rumah tangga, orang tua selalu
ikut campur?

Dagers.. Demeng., Otergdua, Pash. . APl fega. U TR

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

8. Bagaimana sikap suamifistri terhadap Anda, ketika orang tua ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anda?
et L e et s 2., VL 0G0 3090

9. Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah tangga
Anak?

..................................................................
.............................................................................................

...........................................................................................
...........................................................................................

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?

...........................
..................................................................



12. Apakah dalam perceraian rumah tangga Anda ada dorongan dari orang tua?

.....................................................................................

............................................................................................

0. Keageen

.............................................................................................

.......................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

Semarang, ...3.34 202\ ...
Responden

..............................



A TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI
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5 MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI
“iﬂ COVID-19 (Studi Kasus Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
wumonco  Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA PELAKU PERCERAIAN
DESA SAPEN

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

C.IDENTITAS DIRI
Nama S K\\ Qt(\ j\/,l ],«

Alamat : _ { dapn L e 4 Cq piin =T ¢ J /c; -
B 1

D. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan anak Anda melaksanakan pernikahan?
22 AR 208 et TRO99U e

.............................................................................................

.............................................................................................

3. Menurut Anda, bagaimana seharusnya sosok menantu yang ideal?

3759 fenimg. e deeoong. 270 ke b e sk L spvla
e

...................................................................................

...................................................................

...........................................................................



5. Apakah dalam berumah tangga anak Anda sering mengalami masalah? (Jika
iya jelaskan permasalahannya)

.............................................................................................

6. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga anak, Anda selalu
terlibat?

7. Bagaimana sikap Anda dalam masalah urusan rumah tangga anak?
. SR0g. vy, edatue. . (rah <R, Yekuron ... kstan .

.............................................................................................

8. Bagaimana sikap anak terhadap Anda, ketika Anda ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anak?

..... S R I ST o T

.............................................................................................

.............................................................................................

9. Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah
tangga Anak?

LS e Mg stak L Hengad . 2siem . fueh | Fove.,
BB DR e

10. Kapan anak Anda bercerai?

.............................................................................................

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?

12. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda bermusyawarah dengan
anak dan menantu atau besan Anda?

.............................................................................................



.............................................................................................

.............................................................................................

14. Bagaimana pendapat Anda jika anak ada keinginan rujuk kembali dengan
mantan suami/istri?
L T

g F0 engerh.. hukunmga: . S, e Vg 20e. S,
Jotih,. biser. rfengeniomen. . e, YOORTH, Semd e,
Semarang, ..3. 39 o2t
Responden
L
0/’, 9"

..... Ylorkisola. ..



A TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI
£, ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA ANAK YANG

Ul MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI
)i COVID-19 (Studi Kasus Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
wausonco  Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)

LEMBAR WAWANCARA PELAKU PERCERAIAN DESA SAPEN

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.
A.IDENTITAS DIRI
Nama : 'Ayut/- Dewi L-
Alamat : . ’Tl—ojomuljo Sapen Pt A /5

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan Anda melaksanakan pernikahan?
o M 39,

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................

.............................................................................................



10.

1.

Apakah dalam berumah tangga Anda sering mengalami masalah? (Jika iya
jelaskan Eermasalahannya)

.............................................................................................

.............................................................................................

Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga Anda selalu
melibatkan orang tua?

.............................................................................................

.............................................................................................

Apakah setiap Anda memiliki masalah dalam rumah tangga, orang tua selalu
ikut campur? .

 Serany, 205k, harga, . $90 . Sfewe dusy, So. L §2 Suke= 2vgar,

Qertoxteen, . Biodoroan, zike. g, XVedkah. . leGi.. Ffah......
LA = Rt LA IR LS W =1 - O RRP ORISR

.............................................................................................

Bagaimana sikap suami/istsi terhadap Anda, ketika orang tua ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anda?

QUKL Yewah, L Rrorel . den, Teemeedes, ST

.............................................................................................

.............................................................................................

......................................

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan

bercerai?
Qe S el \aoi | Mo Seemt g 80k beleees 2,

...................................................

.............................................................................................



12. Apakah dalam perceraian rumah tangga Anda ada dorongan dari orang tua?

D% oRangiua.. S, SReh. Mk st Sva Serp
mh“‘“ ....... PR e v nnsa e ERe e SRR R S T e e

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

Sog. B2, Marpedehad. . detmmng, . e o,

...................................................................................

.............................



TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI
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@ MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI
“lﬂ COVID-19 (Studi Kasus Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
wusonco  Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)

———

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA PELAKU PERCERAIAN
DESA SAPEN

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

C.IDENTITAS DIRI
Nama : Citi [<AmsiYa4
Alamat : 7L - tlogemIiyo capen Br Y AW S

D. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya.

1. Kapan anak Anda melaksanakan pernikahan?
o PRt 239,

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

B R TEOme s



5. Apakah dalam berumah tangga anak Anda sering mengalami masalah? (Jika
iya jelaskan permasalahannya)

.............................................................................................

6. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga anak, Anda selalu
. terlibat?
.. Sagn. 0T, 0Sgarabken. . Stalb.. S alam, meh. fereo
tgfbah\kwm—an\cnéw&qw%wmm\ahesq ..........

.............................................................................................

.............................................................................................

8. Bagaimana sikap anak terhadap Anda, ketika Anda ikut campur dalam

mengatur rumah tangga anak?
B o A = SRS URRUOPRRURRRRRURO

.............................................................................................

.............................................................................................

9. Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah

tangga Anak?
Wb deton, sk, dsdal | Patem onbul, | bomel Feroce =tok

Co ey Catue .

.............................................................................................

.............................................................................................

..........................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?

LSRR A S Eaena. S, e, Bh.. 42k d=rpoung

.............................................................................................

12. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda bermusyawarah dengan
anak dan menantu atau besan Anda?

.............................................................................................



13. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda melibatkan tokoh agama?
(er... Xearenar | Jang, Werguas, Fermagaishan, W apaleh bape

.....................

.............................................................................................

14. Bagaimana pendapat Anda jika anak ada keinginan rujuk kembali dengan

mantan suami/stsi?
e, 2t Sl e rvetafleatnl. . Posromndm

.............................................................................................

.............................................................................................

15. Apa yang Anda ketahui tentang hukum perceraian akibat intervensi orang tua?
Sdenareda, | Oteng due | P9 e, Sompuc. SRR L
Loale dan | Menonfundga . 390 Kaena . 299, bebeep bl

9. cofnjehdblean.. Gl g, COmRL Sl

Semarang, ..s2..9.... 50
Responden
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: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI

#¢5 ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA ANAK YANG

1)) MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI
“lﬂ COVID-19 (Studi Kasus Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
wusonco  Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)

LEMBAR WAWANCARA PELAKU PERCERAIAN DESA SAPEN

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya, Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.
A.IDENTITAS DIRI
Nama : SWi Mor Fhm;\atr
Alamat : Jl° Tlogomolye Sapen & ¢4 / c

B. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif

jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenamya.

........................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

2. Berapa lama Anda berumah tangga?
¥ L TGS T Ao OO

.............................................................................................

.............................................................................................

0 R

.............................................................................................

.............................................................................................



4. Apakah dalam berumah tangga Anda sering mengalami masalah? (Jika iya

Hae. Kaens, Ko okoont,. oo sild 3. Lerghasion Suam,, Hn
Setereg. . FHZO=... XS, TR et RO V..

5. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga Anda selalu
melibatkan orang tua?
g ehRkan. Yorma, o | Rawlen, . S

6. Apakah setiap Anda memiliki masalah dalam rumah tangga, orang tua selalu
ikut campur?

..... WA, Soga, . 3P0k, Douverg. CXang, | Fuande, | $02k TR
s TR, v avyns s e s n R oA T S USSR S SIS TR S TR e s R s
7. Bagaimana sikap orang tua dalam mencampuri urusan rumah tangga Anda?
. Sebenamy... EWak ... ke, Sofer. . SROPAA. ok e
Leerene ., R ARl e

.............................................................................................

8. Bagaimana sikap suami/istri-terhadap Anda, ketika orang tua ikut campur dalam
mengatur rumah tangga anda?

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan
bercerai?
2552, 20900 8B D0k k. 208k, Segn.. ehRupenn g FBTK. (ufab



12. Apakah dalam perceraian rumah tangga Anda ada dorongan dari orang tua?
ADA R e L. N, BRE




A TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INTERVENSI
Ufﬁ: ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA ANAK YANG
W MENYEBABKAN PERCERAIAN PADA MASA PANDEMI
“lﬂ COVID-19 (Studi Kasus Desa Sapen Kelurahan Tlogomulyo
wausonco  Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA PELAKU PERCERAIAN
DESA SAPEN

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk memenuhi tugas
akhir, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar wawancara dan
mengisi identitas Bapak/Ibu di lembar yang tersedia. Lembar wawancara ini berisi
beberapa pertanyaan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan
kondisi saat ini. Semua informasi dan jawaban akan terjamin kerahasiannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.

C.IDENTITAS DIRI

Nama : L/C(/?/P/? i@
Alamat : 7 . 72*: oS M el e fane i
= 7, _ S L//.J\/VI R?\y T N

D. PETUNJUK MENGERJAKAN
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Pilih salah satu alternatif
jawaban yang lain sesuai dengan keadaan sebenamya.

1. Kapan anak Anda melaksanakan pernikahan?

.............................................................................................

......................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

3. Menurut Anda, bagaimana seharusnya sosok menantu yang ideal?
JAno. Xegan. ..mas. . bedamyuny. ek e Yeuamenga.

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................



5. Apakah dalam berumah tangga anak Anda sering mengalami masalah? (Jika

iya jelaskan permasalahannya)
Hev. Toengeet, Yebudoan kg (k- foter, 88 cremend, femtcera

........ NS Paoebluk. . 209, . 3900 PRk akan

.............................................................................................

6. Apakah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga anak, Anda selalu

terlibat?
dak, dofl aou ok N.ehen bow S e, Sopur

.........................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

...............................................

.............................................................................................

8. Bagaimana sikap anak terhadap Anda, ketika Anda ikut campur dalam

mengatur rumah tangga anak?
Picsa gion. anok, cenperong | wetergls, b, suean, EOfones.

.........................................

.............................................................................................

.............................................................................................

9. Bagaimana pendapat Anda tentang keikutsertaan orang tua dalam rumah
tangga Anak?

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

11. Apa alasan Anda memilih jalur penyelesaian dalam rumah tangga dengan

bercerai?

.............................................................................................

12. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda bermusyawarah dengan
anak dan menantu atau besan Anda?

Yrerokared. . fanvealaben. . 2 dan. . Srelk Seye... TN, berera

.............................................................................................



13. Apakah dalam perceraian rumah tangga anak, Anda melibatkan tokoh agama?
. Sage. evadieen, . handa UMUK yvengrlelenn, . e

.............................................................................................

14. Bagaimana pendapat Anda jika anak ada keinginan rujuk kembali dengan
mantan suami/stei2

..........................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

15. Apa yang Anda ketahui tentang hukum perceraian akibat intervensi orang tua?

7. FI ke Mecered, oo, bhanga. 0. ge0s..
S BRI B e R
Semarang, L3 e
Responden
Lu’/é.t. WL/S/L@)



Wawancara dengan Bapak Ketua RT 04
Widarto pada tanggal 2 Juli 2021

Wawancara dengan pelaku percerZian Mbak
Farida dan Ibu Kastimah
pada tangal 3 Juli 2021



Wawancara dengan pelaku perceraian
Sarmadi dan Bapak Warsito
pada tangal 3 Juli 2021

Wawancara dengan pelaku perceraian Mbak
Umi dan Ibu Khotijah
pada tangal 3 Juli 2021



Wawancara dengan pelaku perceraian Mbak Ayuk
dan Ibu Kamsiyah
pada tangal 3 Juli 2021

Wawancara dengan pelaku perceraian Mbak
Khayati pada tangal 3 Juli 2021



Kutipan Akta Nikah Sarmadi dan Mega Sri
Wahyuningsih

Kutipan Akta Nikah Arif Maulana Bahrudin
dan Umi Farkhah



Kutipan Akta Nikah Muhammad Luthfi
Irfana dan Ayuk Dewi Lestari

Kutipan Akta Nikah Edi Susanto dan Siti Nur
Khayati



	Semarang, 27 Desember 2021
	Penulis,
	Tri Wahyuningsih
	DAFTAR ISI
	1. Jenis Penelitian
	3. Sumber Data dan Bahan Hukum
	4. Teknik Pengumpulan Data
	5. Metode Analisis Data

	6283f324e66c0b7a81be2c09fa08cf98021495d29902c34fbd752618a0c88693.pdf
	f130ad739e95016e7f7df617d40095dee20bb75e7d306c32db5c3351f6774aed.pdf

